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ABSTRAK 

MUHAMMAD RAMADHAN H .  (184210068).  Analisis Usaha Agroindustri 

dan Strategi Pengembangan Tepung Ubi Kayu (Kasus: Pada Usaha Anak 

Singkong Mandiri) di Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan Tenayan Raya 

Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Di Bawah Bimbingan Bapak Dr. Fahrial, 

SP., SE., ME. 

 

Tepung ubi kayu merupakan salah satu bahan bahan baku untuk pembuatan 

berbagai jenis makanan yang terbuat dari singkong, tepung ubi kayu atau biasa 

yang disebut dengan tepung gaplek ini dapat dijadikan olahan makanan apa saja 

sehingga dapat bersaing dengan produk sejenis seperti tepung terigu yang saat ini 

masih menjadi pilihan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan mengetahui : 1) Karakteristik pengusaha dan profil usaha agroindustri tepung 

ubi kayu Anak Singkong Mandiri. 2) Teknologi produksi, faktor produksi, biaya 

produksi, produksi, pendapatan, efisiensi dan nilai tambah usaha agroindustri 

tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri. 3) Strategi pengembangan usaha 

agroindustri tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri. Penelitian ini 

menggunakan metode survey. Pemilihan tempat dilakukan secara sengaja 

(purposive) di Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru 

Provinsi Riau. Sampel yang digunkan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang 

menggunakan metode sensus. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh 

dari data primer dan data sekunder. Hasil peelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

umur pengusaha dan tenaga kerja 33 tahun, rata-rata tingkat pendidikan 10 tahun, 

dengan pengalaman rata-rata 3 tahun, serta tanggungan rata-rata 2 jiwa. Profil 

usaha agroindustri tepung ubi kayu , skala usaha industry rumah tangga, modal 

usaha dari modal pribadi. Proses pengolahan tepung ubi kayu ini rata-rata masih 

menggunakan cara yang sederhana. Biaya yang dikeluarkan pengusaha Rp. 

1.896.267/proses produksi , untuk penerimaan yang diterima sebesar Rp. 

5.000.000/proses produksi serta keuntungan sebesar Rp. 3.103.733/proses 

produksi , dengan nilai R/C lebih dari satu sebesar 2,64. Nilai tambah yang 

dihasilkan dari usaha tepung ubi kayu sebesar Rp. 2.244/kg dengan rasio 67,33%. 

Nilai margin sebesar Rp. 2.333/kg, pendapatan tenaga kerja langsung sebesar Rp 

5,99/kg, sumbangan input lain 0,04% dan keuntungan perusahaan sebesar 

90,20%. Berdasarkan analisis matriks SWOT usaha agroindustri tepung ubi kayu 

ini berada pada kuadran 1 antara SO (Strenght-Opportunities) artinya situasi ini 

dalam kondisi yang baik dan menguntungkan, karena terdapat sebuah kekuatan 

yang dapat digunakan pengusaha dan juga peluang yang dapat dimanfaatkan. 

Adapun strategi yang didapat pada analisis SWOT : 1) Meningkatkan 

keterampilan tenaga kerja untuk meningkatkan kualitas produk. 2)Memanfaatkan 

harga produk untuk menguasai pasar. 

 

Kata Kunci : Tepung Ubi Kayu, Usaha Agroindustri, Strategi Pengembangan. 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD RAMADHAN H. (184210068) An Analysis Of Agroindustry 

Business And Development Strategy Of Cassava Flour   (Case: In Usaha 

Anak Singkong Mandiri) In Sialang Sakti Village, Tenayan Raya District, 

Pekanbaru City, Riau Province. Under the guidance of Mr. Dr. Fahrial, SP., 

SE., ME. 

Manioc flour is one of the raw materials for the manufacture of various types of 

food made from cassava, manioc flour or commonly called cassava flour can be 

processed into any food so that it can compete with similar products such as wheat 

flour which is still the choice of the community. This study aims to analyze and 

determine : 1) the characteristics of entrepreneurs and agroindustry business 

profile cassava flour of Anak singkong mandiri. 2) the use of raw materials, 

production processes, production costs, production, revenue, efficiency and added 

value agroindustry cassava flour of Anak singkong mandiri. 3) agroindustry 

Business Development Strategy cassava flour of Anak singkong mandiri. This 

study uses survey methods. The selection of place is done deliberately (purposive) 

in Sialang Sakti Village, Tenayan Raya subdistrict, Pekanbaru city, Riau province. 

The sample used in this study amounted to 5 people using the census method. The 

method of data analysis in this study is descriptive qualitative and quantitative. 

Source data in this study were obtained from promer data and secondary data. The 

results showed that the average age of employers and Labor 33 years, the average 

level of Education 10 years, with an average experience of 3.17 years, and 

dependents an average of 2 people. Agroindustry business profile of manioc flour, 

household industry business scale, business capital from Personal Capital. The 

processing of manioc flour is still using a simple way. The costs incurred by 

employers Rp. 1,896,267, for receipts received Rp. 5,000,000 and a profit of Rp. 

3,103,733, with an R/C value of more than one of 2.64. The added value 

generated from the business of manioc flour of Rp. 2,244.45/kg with a ratio of 

67.33%. Margin value of Rp. 2,333.33 / kg, direct labor income of 5.99, other 

input contribution of 0.04% and corporate profits of 90.20%. Based on the 

analysis of the SWOT matrix of Agroindustry of manioc flour is in Quadrant 1 

between SO (Strenght-Opportunities) which means that this situation is in good 

condition and profitable, because there is a strength that can be used by 

entrepreneurs and also opportunities that can be utilized. The strategies obtained 

in the SWOT analysis: 1) Improve the skills of the workforce to improve product 

quality. 2) Take advantage of product prices to dominate the market. 

  

Keywords: Manioc Flour, Agroindustry, Development Strategy. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman pangan merupakan salah satu subsektor dalam pertanian. Tanaman 

pangan dapat dibedakan menjadi beberapa kriteria jenis tanaman, diantaranya serelia, 

biji-bijian, umbi-umbian, dan tanaman lainnya. Tanaman pangan diperuntukkan bagi 

konsumsi manusia sebagai makanan atau minuman, termasuk bahan pangan, bahan 

baku pangan, dan bahan-bahan lain yang digunakan dalam proses penyiapan, 

pengolahan, dan pembuatan makanan atau minuman 

Ubi kayu merupakan komoditas pangan unggulan yang sangat berpotensi 

untuk dikembangkan di Indonesia. Usaha ubi kayu memiliki prospek untuk dilakukan 

pengembagan, karena usaha ini memiliki keunggulan komparatif yang mesti 

ditingkatkan. Banyak daerah yang memiliki potensi untuk dilakukan pengembangan, 

akan tetapi banyak petani yang meninggalkan usaha ini, dengan alasan harganya 

murah dan waktu tanam yang lama.  

Pada dasarnya ubi kayu dapat diolah dengan berbagai macam produk, 

diantaranya sebagai produk bahan makanan, kecantikan, bioethanol, bahan kimia, dan 

industri tekstil. Ubi kayu yang diolah dalam penelitian ini adalah pati dari ubi kayu. 

Pati diproses lebih lanjut menjadi tepung ubi kayu (gaplek) pengganti terigu dan 

dihidrolis menghasilkan sirup glukosa dan turunannya. 

Riau merupakan salah satu Provinsi yang ada di Indonesia, yang terdapat 

tanaman ubi kayu. Dari hasil rekapan data Dinas Provinsi Riau Terdapat 12 
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Kabupaten/Kota yang terdaftar dalam ketersediaan ubi kayu, salah satunya Kota 

Pekanbaru. Dapat dilihat bahwa produksi ubi kayu pada tahun 2018-2019 di Provinsi 

Riau mengalami kenaikan, terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Luas Tanam, Produksi dan Produktivitas Ubi Kayu di Provinsi Riau Tahun 

2018-2019 

No 
Kabupaten / 

Kota 

2018 2019 

Luas 

Tanam 

(Ha) 

Produksi 

(ton) 

Produk-

tivitas 

(ton/ha) 

Luas 

Tanam 

(Ha) 

Produk

si (ton) 

Produk-

tivitas 

(ton/ha) 

1 Kampar 1.040,0 163,91 157,61 1.064,0 316,57 297,53 

2 Pelalawan 145,5 50,29 345,67 233,0 51,19 219,73 

3 Rokan Hulu 272,0 79,62 292,72 400,0 125,12 312,80 

4 Indragiri hulu 188,8 68,43 362,43 273,8 101,17 369,52 

5 Kuansing 222,3 56,93 256,11 215,8 34,21 158,53 

6 Indragiri hilir 150,0 52,58 350,51 154,0 46,32 300,80 

7 Bengkalis 614,0 205,74 335,09 682,2 229,01 335,70 

8 Rokan Hilir 242,2 97,26 401,57 227,5 70,48 309,84 

9 Siak 501,3 167,29 333,72 673,8 229,76 340,99 

10 Dumai 149,1 45,64 306,13 154,6 49,07 317,42 

11 Pekanbaru 122,0 44,82 367,39 191,0 52,24 273,53 

12 
Kepulauan 

Meranti 
208,0 76,05 365,63 139,0 29,39 211,45 

 
Jumlah 3.855,2 1.108,6 301,41 4.408,7 1.334,5 300,49 

 Sumber: Statistik Pertanian PTPH Provinsi Riau Tahun 2020 

 Berdasarkan Tabel 1 luas tanam serta produksi ubi kayu di Kota Pekanbaru 

mengalami kenaikan dalam kurun waktu 1 tahun dari tahun 2018-2019. Pada tahun 

2018 luas tanam ubi kayu di Kota Pekanbaru berada pada angka 122,0 ha dan 

mengalami kenaikan sebanyak 36% pada tahun 2019 menjadi 191,0 ha, disusul 

dengan angka produksi yang juga meningkat sebesar 7,42 ton/ha, namun pada waktu 

yang sama angka produktivitas ubi kayu di Kota Pekanbaru mengalami penurunan 

sebesar 25% dari angka awal 367,39 ton/ha turun menjadi 273,53 ton/ha pada tahun 
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2019. Hal ini didasari dengan kesadaran petani dalam pemanfaatan ubi kayu, 

ditambah lagi dengan adanya bantuan dan dukungan dari pemerintah provinsi riau 

dalam pengembangan ubi kayu, sehingga meningkatnya luas tanam serta produksi di 

Kota Pekanbaru. 

Sektor pertanian merupakan salah satu pekerjaan masyarakat Kota Pekanbaru 

khusunya yang berada di Kecamatan Tenayan Raya. Kecamatan Tenayan Raya 

mempunyai luas tanam ubi kayu tertinggi yang mencapai 180,0 ha dengan produksi 

ubi kayu sebanyak 17.499,3 ton terlihat dari tabel 2 dibawah. 

Tabel 2. Luas Tanaman, Produksi dan Produktivitas Ubi Kayu Menurut Kecamatan di 

Kota Pekanbaru Tahun 2020 

No Kecamatan 
Luas Tanam 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/ha) 

1. Rumbai Pesisir 8,0 326,9 40,8 

2. Tampan 4,0 192,3 48,1 

3. Tenayan Raya 180,0 17.499,3 97,2 

4. Rumbai 11,0 1.615,3 146,8 

5. Payung Sekaki 9,0 76,9 8,5 

6. Sail - - - 

7. Marpoyan Damai - - - 

8. Bukit Raya - - - 

9. Lima Puluh - - - 

10. Senapelan - - - 

11. Pekanbaru Kota  - - - 

12. Sukajadi - - - 

Jumlah  212,0 19.710,8 341,47 

Sumber: Data Olahan Statistik Pertanian Dan Perikanan Kota Pekanbaru Tahun 2021. 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa Kecamatan Tenayan Raya memiliki 

produksi tertinggi dari 4 Kecamatan lainnya yang melakukan penenaman ubi kayu. 

Akan tetapi, tingginya produksi ubi kayu ini tidak menentukan suksesnya para petani 
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dalam mengelola ubi kayu. Artinya masih banyak petani yang kebingungan dalam 

mengolah ubi tersebut sehingga pendapatan para petani masih rendah diakibatkan 

belum optimalnya pemanfaatan ubi kayu dan masih menggunakan budidaya 

penanaman turun-temurun. 

Agroindustri ubi kayu memiliki nilai tambah dalam menunjang kesejahteraan 

masyarakat. Oleh karena itu perlu adanya strategi pengembangan ubi kayu yang 

memungkinkan untuk dijadikan peluang dalam meningkatkan ekonomi masyarakat. 

Dengan adanya strategi ini, diharapkan adanya kesadaran masyarakat atau kesadaran 

pemerintah sekitar untuk mengadakan kebijakan pembudidayaan tanaman ubi kayu, 

Selain itu untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dengan pengembangan ubi kayu 

mampu membutuhi kebutuhan ubi kayu untuk daerah Kecamatan Tenayan Raya 

Kelurahan Sialang Sakti. 

Pengolahan tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri merupakan satu-satunya 

pengolahan tepung ubi kayu yang ada di Kecamatan Tenayan Raya. Oleh karena itu 

sangat berpotensi untuk ditingkatkan karena produk ini dapat dijadikan subtitusi dari 

tepung terigu terutama bagi pedagang yang memiliki usaha jajanan kue basah, 

melalui penggunaan tepung ubi kayu, diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan 

tanaman pangan lokal secara maksimal dengan itu mengurangi penggunaan terigu 

dan menekan jumlah impor tepung terigu dari luar yang pada akhirnya membuat 

ketahanan pangan di Indonesia semakin kuat. 
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Meskipun agroindustri ini memiliki banyak potensi, namun dalam beberapa 

hal agroindustri ini memiliki beberapa permasalahan yaitu pengolahan tepung ubi 

kayu yang masih sederhana dengan menggunakan alat-alat pengolahan yang dirakit 

sendiri dikarenakan pengusaha tidak memiliki modal untuk membeli alat yang 

baru,lalu pengusaha juga keterbatasan bahan baku karena di kecamatan tenayan raya 

ini kebutuhan ubi kayu bukan hanya untuk tepung saja melainkan ada beberapa 

agroindustri lain yang juga menggunakan bahan baku ubi kayu seperti keripik ubi, 

rengginang, tapai, dan jajanan kue basah lainnya. Hal ini tentu yang mengakibatkan 

produksi tepung ubi kayu terhambat sehingga produksi tidak selalu stabil. 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakuakan penelitian ini 

dengan judul “Analisis Usaha Agroindustri dan Strategi Pengembangan Tepung Ubi 

Kayu (Kasus: Pada Usaha Anak Singkong Mandiri) di Kelurahan Sialang Sakti 

Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi : 

1. Bagaimana karakteristik pengusaha dan profil usaha agroindustri tepung ubi kayu 

di Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi 

Riau ? 

2. Bagaiamana analisis usaha agroindustri tepung ubi kayu di Kelurahan Sialang 

Sakti Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau? 
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3. Bagaimana strategi pengembangan pada usaha agroindustri tepung ubi kayu di 

Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi 

Riau? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian menganalisis: 

1. Karakteristik pengusaha dan profil usaha agroindustri tepung ubi kayu di 

Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau. 

2. Usaha agroindustri tepung ubi kayu di Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan 

Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau. 

3. Strategi pengembangan usaha agroindustri tepung ubi kayu di Kelurahan Sialang 

Sakti Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan dan 

kontribusi bagi pihak yang terkait dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi pengusaha, penelitian ini sebagai informasi dalam mengambil tindakan yang 

tepat untuk melakukan pengembangan terhadap usaha agroindustri ubi kayu di 

Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau. 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat menjadi dasar pemikiran dalam membuat 

kebijakan yang berhubungan dengan proses pengolahan ubi kayu. 

3. Bagi pengembang ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

informasi serta dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya. 
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1.4. Ruang Lingkup 

Untuk membatasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka 

penelitian ini difokuskan pada agroindustri dan strategi pengembangan tepung ubi 

kayu yang diusahakan Anak Singkong Mandiri di Kelurahan Sialang Sakti 

Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Adapun permasalahan 

yang akan diselesaikan adalah (1) Analisis Karakteristik pengusaha dan profil usaha 

agroindustri tepung ubi kayu. Karakteristik pengusaha meliputi: umur, tingkat 

pendidikan, pengalaman berusaha, dan jumlah tanggungan keluarga. Profil usaha 

teridiri dari: skala usaha, modal usaha, tenaga kerja. (2) Analisis usaha agroindustri 

tepung ubi kayu terdiri dari: Teknologi produksi, penggunaan bahan baku, biaya 

produksi, produksi, pendapatan, efisiensi usaha, dan juga nilai tambah usaha 

agroindustri tepung ubi kayu), (3) Analisis strategi pengembangan melalui faktor 

internal dan faktor eksternal pada usaha agroindustri tepung  ubi kayu menggunakan 

analisis SWOT.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Agroindustri dalam Perspektif Islam 

Dalam Al-Qur’an Allah Swt telah menjelaskan tentang pentingnya bertani 

dalam islam. Allah Swt banyak menyebutkan manfaat serta khasiat dari tumbuhan 

karna tumbuhan merupakan jantung bagi makhluk hidup lainnya, sama halnya seperti 

ubi kayu tanaman ini sangat banyak manfaat dan layak untuk dikembangkan menjadi 

berbagai olahan salah satunya dalam bentuk tepung ubi kayu. 

Allah Swt menjelaskan tentang tumbuhan di dalam Al-Qur’an surah yang ke 

enam, yaitu QS. Al-An'am Ayat 99 : 

َٕ انَّذِيْْٓ  ا  ُْ ًَ ٍَ انسَّ َْزَلَ يِ ّٖ َبَاَتَ اَ ء ًۚ فاَخَْرَجُْاَ بِ
ءٍ  ءِ يَا  ًْ ُُّْ حَبّ ا كُمِّ شَ ا َُّخْرِجُ يِ ُُّْ خَضِر  فاَخَْرَجُْاَ يِ

ثٍ  جَُّّٰ َّٔ ٌٌ دَاٍَِةٌَ  ا َٕ ُْ ٍْ طهَْعِٓاَ قِ ٍَ انَُّخْمِ يِ يِ َٔ ترََاكِب اًۚ  ٌَ يُشْ يُّ ا يَّ انرُّ َٔ  ٌَ ْٕ تُ ٌْ انزَّ َّٔ ٍْ اعَُْاَبٍ  ٍْرَ يِّ غَ َّٔ تبَِٓ ا   

عَام:  ) نَأ ٩٩ٱلْأ  ) وٍ ٌُّؤْيُُِٕ ْٕ ثٍ نِّقَ ٌّٰ نكُِىْ لََّٰ ًْ ذّٰ ٌَّ فِ ّٖ ٍۗاِ ُْعِ ٌَ َٔ رَ  ًَ ا اثَْ ْٓ اذَِْٓ ِٖ رِ ًَ ى ثَ ا انِّٰ ْْٓٔ َْظرُُ ٍٍّۗ اُ ْْ  يُتشََابِ  

Artinya : “Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan 

dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman 

yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma, mengurai tangkai-

tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun 

dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu 

berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada yang demikian itu ada tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman”.  
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Dari ayat diatas telah dijelaskan bahwa Allah SWT telah menumbuh kan 

berbagai jenis tumbuh-tumbuhan agar seluruh makhluk hidup terutama manusia dapat 

memanfaatkan apa yang telah Allah SWT ciptakan sama halnya dengan tanaman ubi 

kayu, Allah SWT menumbuhkan ubi kayu bukan tidak tanpa alasan agar manusia 

dapat memanfaatkan tanaman tersebut salah satunya mengolah menjadi produk 

tepung ubi kayu. 

2.2. Karakteristik Pengusaha dan Profil Usaha 

2.2.1. Karakteristik Pengusaha 

Menurut Mathis dan Jackson (Amir, dkk 2016), karakteristik merupakan ciri-

ciri dari individu untuk membedakan salah satu dengan yang lainnya, baik dalam segi 

prilaku maupun sikap dari orang tersebut. Konsep karakter individu dibagi menjadi 4 

poin, yaitu : umur, tingkat pendidikan, pengalaman berusaha, jumlah anggota 

keluarga. 

Karakteristik individu terdiri dari sifat-sifat berupa kemampuan dan 

keterampilan, latar belakang keluarga, sosial dan pengalaman, umur jenis kelamin 

dan lainnya yang mencerminkan sifat kependudukan tertentu (Winardi, 2004). 

a. Umur 

Umur merupakan suatu tentang tanggal,bulan, dan tahun dari seseorang yang 

dapat dilihat melalui system kalender masehi. Badan Pusat Statistik mengelompokkan 

umur 0-14 tahun dianggap sebagai penduduk yang belum produktif secara ekonomis 

dalam memenuhi kebutuhannya, sedangkan pada rentang umur 15-64 tahun 
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ditetapkan pada kelompok penduduk yang sudah produktif, dan pada umur 64 tahun 

keatas dikategorikan pada penduduk yang sudah tidak dapat produktif. (Badan Pusat 

Statistik, 2018). Umur seorang pengusaha pada dasarnya akan berpengaruh pada 

aktivitas dalam melakukan pengolahan pada usahanya, tentu hal tersebut dapat 

mempengaruhi kondisi fisik dan kemampuan untuk berfikir. Semakin muda umur 

pengusaha rata-rata memiliki keadaan fisik yang kuat dan tanggap dalam melakukan 

kegiatan usahataninya.  

Menurut Amron (Sasmitha dan Ayuningsasi, 2017), umur pekerja cukup 

untuk menentukan kesuksesan dalam melakukan kegiatan, baik dalam bentuk fisik 

maupun non fisik. Pada hakikatnya, pekerja yang sudah berumur lanjut memiliki 

tenaga fisik yang lemah, sebaliknya pada pekerja yang memiliki umur yang masih 

muda memiliki fisik yang kuat dalam melakukan pekerjaan. Pernyataan ini sesuai 

dengan penelitian Desy Yanti (Sasmitha dan Ayuningsasi, 2017), bahwa dari usia 

seseorang dapat menentukan produktivitas seseorang dalam melakukan pekerjaan 

nya. Semakin bertambah umur orang tersebut maka semakin meningkat pula 

produktivitas seseorang dalam menjalankan kegiatannnya, tapi akan menurun pula 

umur tertentu seiring dengan penyebab kekuatan fisik yang semakin menurun pula. 

Faktor umur sangat berdampak pada sebuah kegiatan maupun pekerjaan yang perlu 

mengandalkan kekuatan dan kemampuan fisik tenaga kerja. 
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b. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan merupakan suatu bentuk kegiatan seseorang dalam meningkatkan 

dan mengembangkan kemampuan, tingkah laku serta sikap nya, baik untuk 

kebutuhan masa sekarang atau sekaligus untuk mempersiapkan pada kelanjutan masa 

yang akan datang dimana melalui organisasi tertentu ataupun yang tidak terorganisir 

(Dewi, Suwendra, dan Yulianthini, 2016). 

Dimensi serta pegangan yang digunakan dalam mengukur jenjang pendidikan 

menurut Fahrun (Liza dan Suktiarti, 2013), yaitu; 1) pendidikan formal dengan 

pegangannya yang didapat dari saat dia melakukan pendidikan dan pembelajaran 

dibangku sekolah, dan; 2) pendidikan non-formal yaitu pegangannya pada pelatihan-

pelatihan yang dilakukan oleh pekerja diluar waktu jam sekolah. 

c. Pengalaman Berusaha 

Pengalaman kerja adalah tingkat tindakan penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki pengusaha dalam melakukan pekerjaan yang dapat diukur 

melalui lama bekerja dan jenis pekerjan yang pernah dikerjakan pengusaha selama 

periode tertentu didalalam bidangnya (Suwarno dan Aprianto, 2019). 

Menurut Sastrohadiwiryo (Ratulangi, 2016), bahwa pengalaman kerja 

merupakan salah satu bagian terpenting pada suatu perusahaan. Pengusaha yang telah 

banyak memiliki pengalaman dalam bekerja akan mudah beradaptasi pada pekerjaan 

yang akan diajalaninya. Pengalaman bekerja merupakan pegangan utama seseorang 

untuk terjun dalam dunia pekerjaan dari masing-masing bidang. 
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d. Jumlah Tanggungan Keluarga 

 Menurut Purwanto dan Taftazani (2018), jumlah tanggungan keluarga 

merupakan jumlah anggota keluarga yang masih dibiayai oleh 1 orang dan menjadi 

tanggungan beban pada keluarga tersebut, baik dari keluarga kandung ataupun yang 

bukan keluarga kandung dan seluruh anggota keluarga tersebut tinggal dalam satu 

rumah dan tidak bekerja. Apabila anggota keluarga tersebut semakin bertambah dan 

semakin meningkat kebutuhannya maka akan semakin banyak pula biaya serta 

pengeluaran untuk memenuhi keperluan masing-masingnya. Dengan banyaknya 

beban tanggungan pengusaha akan lebih memaksimal pekerjaan dalam mendapatkan 

pendapatan. 

2.2.2. Profil Usaha 

Profil usaha merupakan gambaran yang berisi ciri-ciri yang mengenai suatu 

usaha dan memiliki perbedaan dan menjadikannya berbeda dari individu, organisasi 

atau kegiatan usaha lainnya, profil usaha ini terdiri dari beberapa komponen yaitu 

skala usaha, modal usaha dan tenaga kerja (Sumaryanto, 2003) 

a. Skala Usaha  

 Menurut Nicholls dan Holmes, (1989) dalam Kristian (2010), skala usaha 

merupakan bentuk kemampuan perusahaan dalam melakukan kegiatan usahanya 

dengan melihat karyawan yang dipekerjakan perusahaan tersebut serta besarnya 

pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam beberapa dekade terakhir pada kondisi 

keuangan mereka. 
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Jumlah pendapatan dari hasil penjualan perusahaan dapat memperlihatkan 

perputaran asset atau modal yang dimiliki perusahaan, apabila semakin besar 

pendapatan dari hasil penjualan perusahaan yang dihasilkan maka semakin besar pula 

tingkat kompleksitas perusahaan dalam menggunakan informasi kondisi keuangan 

perusahaan. 

Definisi skala usaha menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 

tahun 2008 tentang usaha Mikro, kecil dan menengah. Adapun beberapa kriteria 

Usaha Mikro, kecil dan menengah (UMKM) adalah sebagai berikut : 

a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik perorangan atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro, yaitu : 

1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah). 

b. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri , yaitu 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan anak bagian, baik 

langsung ataupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang 

memenuhi kriteria usaha kecil yaitu : 

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.  
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2. Memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua miliar 

lima ratus juta rupiah). 

c. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar, 

dengan jumlah kekayaan bersih atau penjualan tahunan, yaitu : 

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan usaha 

2. Memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua miliar 

lima ratus juta rupiah) sampai dengan Rp. 50.000.000.000,00 (lima puluh 

miliaar rupiah). 

b. Modal Usaha 

Menurut Amirullah (2005), modal merupakan sejumlah uang yang digunakan 

dalam menjalankan kegiatan bisnis. Namun perlu dipahami bahwa uang sangat 

penting dalam membangun sebuah usaha, yang menjadi persoalan disini bukanlah 

penting tidaknya modal, karna keberadaan memang sangat diperlukan, akan tetapi 

bagaimana menggunnakan modal tersebut dengan maksimal sehingga usaha bisa 

berjalan dengan lancar. 
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c. Tenaga Kerja  

 Tenaga kerja merupakan penduduk yang memiliki usia 15 hingga 64 tahun 

atau penduduk dalam suatu Negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada 

permintaan terhadap tenaga kerja mereka dan jika mereka mau berpartisipasi dalam 

kegiatan tersebut (Mulyadi, 2003). 

 Sukirno (2005), berpendapat bahwa dilihat keahlian serta pendidikan,tenaga 

kerja dapat dibagi atas 3 golongan yaitu : 

1. Tenaga kerja kasar adalah, tenaga kerja yang tidak berpendidikan atau rendahnya 

pendidikan serta tidak memiliki keahlian dalam suatu pekerjaan. 

2. Tenaga terampil adalah, tenaga kerja yang memiliki keahlian dari pelatihan atau 

pengalaman bekerja. 

3. Tenaga kerja terdidik adalah, tenaga kerja yang memiliki pendidikan vukup 

tinggi dan ahli dalam bidang ilmu tertentu. 

2.3.  Ubi Kayu (Manihot utilissima) 

Ubi kayu adalah komoditas yang mudah rusak setelah dipanen. Dalam jangka 

waktu 2-3 hari apabila tidak segera diproses atau dikonsumsi, ubi kayu akan 

mengalami kerusakan. Warna berubah menjadi kecoklatan atau kebiruan, rasa tidak 

enak, dan akhirnya rusak atau busuk. Salah satu cara untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah dengan mengubah ubi kayu segar menjadi tepung. Berbagai hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengembangan produk tepung ubi kayu (lebih dikenal 

dengan tepung (cassava) mempunyai prospek cukup baik karena bisa digunakan 
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sebagai bahan pangan atau bahan baku industri yaitu sebagai pengganti tepung terigu 

(Rukmana, 2002). 

Ubi kayu atau ketela pohon atau cassava sudah lama dikenal dan ditanam oleh 

penduduk dunia. Hasil para pakar botani dan pertanian menunjukkan bahwa tanaman 

ubi kayu berasal dari Amerika yang memiliki iklim tropis. Tanaman ubi kayu masuk 

Indonesia kurang lebih pada abad ke 18. Tepatnya di tahun 1852, didatangkan plasma 

nutfah ubi kayu dari suriname untuk dikoleksikan dikebun raya Bogor. Di Indonesia, 

ubi kayu adalah produksi hasil pertanian pangan kedua terbesar setelah padi sehingga 

ubi kayu memiliki potensi untuk digunakan sebagai bahan baku yang penting bagi 

berbagai produk pangan dan industry (Rukmana, 2002).   

Dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan, kedudukan tanaman ubi kayu 

diklasifikasikan sebagai berikut :  

Kingdom : Plantae   

Divisi  : Spermatophyta   

Subdivisi : Angiospermae  

Kelas  : Dicotyledoneae  

Ordo  : Euphorbiales  

Famili  : Euphorbiaceae 

Genus  : Manihot  

Species : Manihot utilisima  
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Ubi kayu memiliki beberapa keunggulan, diantarnya adalah kadar gizi makro 

(kecuali protein) dan mikro tinggi, kadar glikemik dalam darah rendah, kadar serat 

pangan larut tinggi, dalam usus dan lambung berpotensi menjadi prebiotik dan 

merupakan sumber kalori potensial di wilayah yang didominasi oleh iklim kering 

(Widowati dan Margiono, 2016).  

2.4.  Tepung Ubi Kayu (gaplek) 

Tepung gaplek merupakan tepung yang diperoleh dengan proses yang paling 

sederhana, karena memanfaatkan seluruh dari kadar pati dan seratnya. Prosesnya 

yaitu singkong yang sudah dipisah dari batangnya, dikupas kulitnya dan dicuci 

hingga bersih, kemudian singkong dipotong menjadi bagian kecil, lalu dijemur 

dibawah sinar matahari selama 1 sampai 2 hari. Setelah dilakukan pengeringan, 

ditutup dengan tikar bersih untuk memperkecil tingkat keracunan dari jamur yang 

tumbuh. Kemudian dijemur kembali sampai kering dan setelah kering maka akan 

menjadi gaplek (Esti dan Prihatman, 2000). Pengeringan dengan matahari yang 

terlalu lambat akan mengecilkan mutu tepung kurang baik, khususnya karena terjadi 

proses fermentasi yang akan menyebabkan terjadinya warna lebih gelap dan rasa 

asam. Karena itulah proses pengepresan (dewatering) sebelum pengeringan 

merupakan alternatif proses yang bisa dipilih untuk mengurangi kandungan HCN.  

Untuk memperoleh tepung gaplek yang berkualitas tinggi sebaiknya dipilih 

singkong dari jenis yang baik dan tidak mempunyai rasa pahit (Prangdimurti, 1996). 

Tepung gaplek memiliki warna yang lebih putih kecoklatan dan memiliki aroma 



 
 

18 

 

 

harum dan khas. Tepung gaplek mempunyai kegunaan yang cukup banyak dalam 

pengolahan makanan seperti halnya tepung terigu, tepung gaplek ini dapat digunakan 

sebagai bahan utama ataupun bahan campuran dalam pembuatan roti, kue, mie, dan 

makanan bayi ataupun produk olahan makanan lain.  

Tepung gaplek mempunyai kandungan gizi yang tinggi. Seperti kalori yang 

terdapat pada tepung gaplek rata-rata mencapai 360 kalori. Kandungan karbohidrat 

tepung gaplek ini lebih tinggi mencapai 88,20 gram dibandingkan dengan sumber 

karbohidrat lain, misalnya beras, jagung, ataupun gandum. Tepung gaplek 

mempunyai kandungan serat yang cukup tinggi dan kandungan gula yang rendah. 

Oleh karena itu, tepung gaplek sangat baik bagi pencernaan. Berdasarkan kandungan 

kalsium, tepung gaplek lebih unggul dan kandungan fosfornya juga tinggi, sementara 

kandungan zat besinya juga hampir sama (Siswono, 2005). 

2.5.  Agroindustri 

Agroindustri merupakan salah satu rangkaian proses industri yang terdiri dari 

kegiatan produksi, proses pengolahan, pengangkutan, penyimpanan, pendanaan, 

pemasaran, dan distribusi produk sudah jadi atau siap untuk dikonsumsi yang 

berbahan baku dari hasil pertanian (Kurniati, 2015). Menurut Saragih (1998), secara 

luas, agroindustri itu mencakup beberapa kegiatan yaitu; a) Industri pengolahan hasil 

pertanian; b) Industri hasil penanganan hasil pertanian segar; c) Industri sarana 

produksi pertanian; dan d) Industri pengadaan alat-alat pertanian dan agroindustri 
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Agroindustri merupakan industri yang mengolah hasil pertanian menjadi 

bahan setengah jadi atau produk akhir yang mengkaitkan manusia, komoditas 

pertanian, modal, teknologi, informasi dan faktor lainnya. Adanya agroindustri sangat 

berguna bagi kemajuan dan kesejahteraan disuatu daerah. Dengan pertanian sebagai 

pokok utamanya, agroindustri mampu menampung tenaga kerja, meningkatkan 

penghasilan pelakunya, meningkatkan pendapatan daerah dan mampu memunculkan 

inovasi terbaru sehingga menguatkan daya saing (Gultom, dan Sulistyowati, 2018) 

2.6.   Analisis Usaha Agroindustri 

2.6.1. Teknologi Produksi  

Teknologi proses produksi yang dapat diterapkan untuk agroindustri sangat 

beragam, dari yang sederhana ( fisik, mekanik seperti pengeringan), teknologi sedang 

(reaksi hidrolis) sampai ke teknologi tinggi (proses bioteknologis). Dengan ragam 

teknologi yang demikian luas, maka dibutuhkan strategi pemilihan teknologi yang 

tepat untuk pengembangan agroindustri dengan prinsip dasar pemdayagunaan sumber 

daya pertanian menjadi produk Agroindustri yang mampu bersaing dipasaran 

(Mangunwidjaja, 2005) 

Ubi Kayu merupakan komoditi yang mudah rusak, tidak dapat disimpan 

dalam jangka waktu yang lama sehingga pada pemanfaatannya harus secepat 

mungkin sebelum ubi kayu itu mengalami kerusakan. Salah satu cara pengawetan 

singkong adalah melakukan pengeringan, dari hasil tersebut dinamakan gaplek. 

Proses pengeringan ini dilakukan dengan cara dibelah menjadi dua bagian atau 
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dengan sistem gelondongan. Cara pengeringan ini dapat memakan waktu 1 hingga 3 

minggu lamanya, tergantung dari kondisi cuaca dilapangan (Koswara, 2009).  

Koswara (2009), menyatakan bahwa Sejalan perkembangan sosial ekonomi 

dan teknologi maka berkembang pula pemanfaatan, proses pembuatan dan jenis 

produknya. Gaplek yang semula dikonsumsi manusia, kini pun untuk pakan ternak 

maka tingkat harga dan mutunya berubah yang pada akhirnya mempengaruhi proses 

pembuatannya. Dengan teknologi maka bentuk gelondong berubah kebentuk irisan 

tipis untuk mempercepat pengeringan; serta usaha memodifikasi bentuk gaplek, 

wadah dan cara penyimpanannya. Kegiatan-kegiatan lain yang mempengaruhi 

kualitas gaplek :  

a. Pengkupasan Kulit dan Pencucian 

Pengupasan kulit dan pencucian Pengupasan dilakukan apabila gaplek yang 

akan dibuat untuk tujuan sebagai bahan pangan. Pengupasan dilakukan secara manual 

menggunakan pisau; dimana pertama kali menyayat kulit membujur sepanjang umbi 

dan bagian kulit dikopek/dilepaskan dari bagian utama umbi. Jika umbi segar (baru 

dipanen dan masih basah) maka pengupasan relatif lebih mudah karena kulit mudah 

terlepas. Namun pada keadaan ini biasanya kulit mudah robek, sehingga pengupasan 

tidak terlalu mulus. Pengupasan akan optimal jika kulit agak layu (tidak basah) tetapi 

umbi masih segar. Pada kondisi itu kulit cukup liat sehingga tatkala dikopek seluruh 

kulit dapat terpisahkan.  
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b. Pengurangan Ukuran (Size Reduction)  

Size reduction atau pengurangan ukuran biasanya dilakukan dalam proses 

pembuatan gaplek termasuk juga pembuatan gaplek gelondong. berikut cara dalam 

proses pengurangan ukuran : 

Dirajang atau diiris tipis-tipis Cara lain yang kini mulai digemari konsumen 

yaitu dengan cara dirajang atau diiris tipis-tipis menggunakan pisau atau alat 

pemotong berputar. Produktivitas dan kapasitas penggunaan alat perajang atau 

pengiris memberi kan kualitas hasil yang lebih baik (lebih seragam dan lagi pula lebih 

tipis). 

 
Gambar 1. Mesin Perajang Ubi Kayu dengan Penggerak Motor Listrik 

(Koswara, 2009). 

c. Pengeringan 

Pengeringan Maksud dan tujuan pengeringan yaitu untuk mengurangi kadar 

air umbi yang dapat menyebabkan fermentasi dan pembusukan secara kimia serta 

pembusukan oleh mikroorganisme. Adapun kadar air yang aman dari serangan 

jamur/cendawan bagi gaplek yaitu sekitar +/- 13-14%. Untuk menghindari terjadinya 
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reaksi pencoklatan setelah perajangan maka pengurangan kadar air ini harus sesegera 

mugkin dilakukan, yaitu dengan melakukan penjemuran langsung maupun dengan 

menggunakan mesin pengering. Penjemuran gaplek irisan tipis-tipis (0,5-1 cm) 

dilakukan di atas tikar +/- 3-5 hari, ada pun penjemuran gaplek gelondong (panjang 

4-5 cm) memerlukan waktu penjemuran 7-10 hari. Penjemuran gaplek gelondong 

membutuhkan waktu relatif lebih lama dibandingkan dengan penjemuran gaplek 

irisan, dikarenakan hasil pengeringan kadang-kadang tidak optimal sehingga 

kemungkinan yang belum kering masih ada, selain itu juga sering terjadi pencemaran 

kotoran. Sedangkan untuk mening- katkan efisiensi pengeringan maka penjemuran 

gaplek dilakukan dengan menggunakan alas lantai yang bergelombang, dengan 

mempergunakan alat pembantu seperti sekop pengumpul, garu penyebar dan garu 

kayu pembalik. 

d. Penggilingan 

Setelah chip/ sawutan singkong kering, langkah selanjutnya adalah 

dimasukkan kedalam mesin penggiling/ penepung (Hummer miller) apabila kapasitas 

dan volumenya banyak. Selain dengan mesin penepung untuk kapasitas sedikit dapat 

digunakan alat penumbuk batu/kayu. 
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Gambar 2. Mesin Penggiling Ubi Kayu dengan Penggerak Motor Diesel 

(Koswara, 2009). 

2.6.2. Faktor Produksi 

Penggunaan produksi secara umum ada empat yakni lahan, tenaga kerja, 

modal dan manajemen. Keempat faktor tersebut harus ada dalam melakukan kegiatan 

produksi. Faktor produksi adalah sumber daya yang digunakan dalam sebuah proses 

produksi brang dan jasa. Menurut Griffin (2005), menyatakan bahwa secara ada lima 

hal yang dianggap sebagai faktor produksi, yaitu tenaga kerja (labor), modal (capital) 

, sumber daya fisik (physical resources). 

Tenaga kerja merupakan faktor produksi di mana dapat diperoleh dari dalam 

keluarga dan luar keluarga. Tenaga kerja terbagi lagi menjadi tenaga kerja laki-laki, 

dan tenaga kerja perempuan, serta tenaga kerja anak-anak di mana batasan tenaga 

kerja anak-anak adalah berumur 14 tahun kebawah (Hermanto, 2009) 

Modal merupakan salah satu faktor produksi yang penting dalam suatu 

produksi pertanian dalam arti sumbangan nya pada nilai produksi (Mubyarto, 1989). 

Dalam pengertian ekonomi modal adalah barang atau uang yang bersama faktor 
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produksi, tanah, tenaga kerja dan faktor produksi lainnya menghasilkan barang-

barang pertanian. 

 Modal dalam agroindustri akan digunakan untuk pembelian bahan baku dan 

bahan penunjang. Bahan baku adalah bahan mentah yang menjadi dasar pembuatan 

suatu produk yang mana bahan tersebut dapat dijadikan wujud yang lainnya. Menurut 

Hanggana (2010), bahan penunjang adalah sesuatu yang dgunakan untuk membuat 

barang jadi, bahan yang disatukan menjadi suatu barang jadi bahan baku dan bahan 

penunjang ini memiliki arti yang sangat penting dikarenakan modal terjadinya proses 

produksi sampai hasil produksi dengan mengelompokkan bahan baku dan bahan 

penunjang untuk pengendalian, diprioritaskan pada bahan yang relatif lebih tinggi 

yaitu bahan baku. Selain dari itu modal juga akan digunakan untuk pengadaan 

peralatan, upah tenaga kerja. 

2.6.3. Biaya Produksi  

Biaya merupakan sejumlah uang yang dikeluarkan oleh pengusaha dalam 

melakukan kegiatan produksi untuk dapat menjalankan usahanya tersebut. Biaya 

untuk melakukan proses produksi akan selalu dibutuhkan dalam setiap kegiatan 

ekonomi dimana usaha tersebut berkaitan dengan produksi . Pada akhirnya biaya ini 

adalah sejumlah uang yang akan digunakan untuk melakukan pembelian kebutuhan 

faktor produksi, sehingga uang ini sudah diperkirakan sematang mungkin dan 

disiapkan untuk pengalokasian kebutuhan agar kegiatan produksi dapat berjalan 

dengan baik (Sugiri, 1999) 
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Menurut Mubyarto (1994), pembagian jenis biaya dalam perusahaan dibagi 

menjadi dua yaitu: Biaya tetap total TFC (Total Fixed Cost) dan Biaya berubah total 

(Total Variable Cost), Biaya tetap adalah biaya yang relatif tetap jumlahnya , dan 

harus dikeluarkan walaupun produksi yang dihasilkan banyak ataupun sedikit. 

Contohnya antara lain : Pajak, sewa tanah, alat pertanian, dan iuran irigasi atau biaya 

kebersihan. Disisi lain, biaya tidak tetap atau biaya variable merupakan biaya yang 

besar kecilnya dipengaruhi oleh hasil produksi yang dihasilkan petani. Contohnya 

dalam biaya tidak tetap ini adalah untuk biaya sarana produksi, jika menginginkan 

produksi yang meningkat, maka yang perlu ditambah yaitu tenaga kerja, pupuk dan 

perawatan lainnya yang juga perlu ditambah. Sehingga biaya ini sifatnya berubah-

ubah tergantung pada besar atau kecilnya produksi yang diinginkan dalam melakukan 

kegiatan agroindustri. 

2.6.4. Produksi 

 Produksi merupakan salah satu bagian pada kegiatan atau proses mengubah 

masukan menjadi keluaran. Pengertian produksi hanya dimaksudkan pada kegiatan 

yang m enghasilkan barang baik barang jadi atau setengah jadi, barang industry serta 

suku cadang maupun komponen penunjang lainnya (Fuad, 2006) 

 Sedangkan menurut Assauri (1980), produksi adalah segala dari kegiatan 

dalam mencipatakan dan menghasilkan serta menambah fungsi atau nilai guna 

(utility) dari suatu barang atau jasa. Barang serta jasa yang dihasilkan adalah untuk 

memenuhi dari kebutuhan manusia. Pada hakikatnya produksi merupakan pencipta 
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atau penambahan guna serta bentuk, waktu dan tempat atas faktor dari produksi 

sehingga lebih berguna bagi kebutuhan manusia.  

2.6.5. Pendapatan 

Pendapatan adalah hasil dari kombinasi antara tenaga kerja, modal, dan jasa 

yang diterima dan diberikan kepada subjek ekonomi berdasarkan prestasi yang 

dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan pendapatan dari hasil kekayaan. 

Besarnya pendapatan seseorang bergantung pada jenis pekerjaan nya (Sadono 

Sukirno, 2006). 

Pendapatan bersih dari kegiatan usaha adalah selisih antara penerimaan 

dengan pengeluaran kotor dari usaha tersebut. Penerima usaha adalah nilai produk 

total usaha dalam rentang waktu tertentu., baik yang dijual maupun yang tidak dijual. 

Penerimaan dihitung lalu mengalikan produk total dengan harga yang berlaku 

dipasar. Sedangkan pengeluaran total usaha adalah nilai semua masukan yang habis 

terpakai atau dikeluarkan dalam kegiatan produksi. Pendapatan bersih bereguna untuk 

mengukur imbalan yang didapat dari penggunaan dari efisiensi faktor produksi 

(Soekarwati, 1995). 

2.6.6. Efisiensi Usaha 

 Efisiensi dibedakan menjadi 3 bagian yaitu terdiri dari efisiensi teknik, 

efisiensi alokatif (harga) dan efisiensi ekonomis. Efisiensi teknis menjelaskan 

mengenai hubungan antara input dan output. Efisiensi alokatif terjadi apabila suatu 

penambahan mampu memaksimalkan keuntungan yaitu dengan menyamakan produk 
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marjinal setiap faktor produksi dengan harganya. Sedangkan efisiensi ekonomi 

berhasil dicapai bila kedua efisiensi yaitu efisiensi teknik dan efisiensi harga dapat 

tercapai (Susantun, 2000). 

 Efisiensi usaha dapat dihitung melalui dari perbandingan antara besarnya 

penerimaan serta biaya yang digunakan untuk memproduksi yaitu dengan 

menggunakan R/C Ratio. Ratio merupakan singkatan dari return cost ratio atau 

dikenal sebagai perbandingan (nisbah) dari penerima dan biaya. Ciri-ciri yang 

digunakan pada efisiensi usaha adalah: 

1. R/C > berarti usaha agroindustri yang sedang diajalankan sudah efisien 

2. R/C = 1=1 berarti usaha agroindustri belum efisien atau usaha tersebut 

mecapai pada titik impas. 

3. R/C <  berarti usaha agroindustri  yang sedang dijalankan tidak efisien 

(Ibrahim, 2009). 

Penghasilan yang besar tidak selalu menyatakan efisiensi yang tinggi, karena 

kemungkinan pendapatan yang besar itu didapatkan dari hasil investasi yang besar. 

Efisiensi memiliki maksud sebagai memperkecil biaya produksi per satuan produk 

yang dilakukan untuk memperoleh keuntungan yang optimal. Cara yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan tersebut adalah memperkecil biaya keseluruhan dengan 

mempertahan kan produksi yang telah dicapai untuk mengembangkan produksi, tanpa 

harus meningkatkan biaya keseluruhan (Rahardi, 1999). 
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2.6.7. Nilai Tambah 

 Industri pengolahan dari hasil pertanian dapat menjadikan nilai tambah. Jadi 

nilai tambah merupakan bentuk peningkatan nilai yang terjadi karena terdapat input 

fungsional perlakuan dan jasa yang membuat meningkatnya fungsi serta nilai dari 

komoditas selama mengikuti arus komoditi pada pertanian (Hayami, 1987). 

 Sumber-sumber nilai tambah bisa didapat dari penggunaan faktor produksi 

(tenaga kerja, modal, SDA, dan manajemen) oleh sebab itu, untuk meyakinkan agar 

proses produksi terus berjalan dengan efektif dan efisien maka nilai tambah yang 

diciptakan perlu didistribusikan secara adil. Analisis nilai tambah ini merupakan 

perkiraan sejauh mana bahan baku yang mendapat perlakuan mengalami perubahan 

nilai (Hayami, 1987). 

 Pengolahan hasil yang baik yang dilakukan oleh produsen juga dapat 

meningkatkan nilai tambah dari hasil proses agroindustri. Bagi petani kegiatan 

pengolahan dari hasil telah dilakukan bagi petani yang memiliki fasilitas lantai jemur, 

penggiling dan tempat penyimpanan. Sedangkan bagi pengusaha yang besar, kegiatan 

dalam mengolah hasil dijadikan kegiatan utamanya. Maka dari itu dengan adanya 

pengolahan yang baik maka nilai tambah dari suatu barang yang dihasilkan dari 

pengolahan hasil pertanian tersebut akan lebih meningkat. Disisi lain, untuk petani 

yang mengalami segala keterbatasan yang dimiliki sering kali mengabaikan dari hasil 

pengolahan pertanian (Soekarwati, 2010) 
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 Dalam menilai keberhasilan dalam pengembangan system agribisnis dapat 

kegunaan menganalisis nilai tambah ini adalah untuk mengetahui: (a) besarnya nilai 

tambah yang terjadi akibat perlakuan tertentu yang diberikan pada komoditi 

pertanian, (b) distribusi imbalan yang diterima pemilik dan tenaga kerja, (c) besarnya 

kesempatan kerja yang disediakan dari kegiatan proses agroindustri serta (d) besarnya 

peluang dan potensi yang didapat dari suatu system komoditas diwilayah tertentu 

oleh penerapan teknologi dari satu atau beberapa subsistem dalam agribisnis (Zakaria, 

2007) 

 Perhitungan nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan suatu produk dapat 

menggunkan metode Hayami. Kelebihan dari analisis nilai tambah yang 

menggunakan metode hayami yaitu, (1) dapat mengetahui besarnya nilai tambah, 

nilai output, dan nilai pada produktivitas, (2) dapat mengetahui besarnya imbalan jasa  

terhadap pemilik faktor produksi, (3) prinsip nilai tambah hayami dapat diterapkan 

untuk subsistem lain diluar pengolahan, misalnya dapat juga digunakan pada kegiatan 

pemasaran (Hayami, 1987). 

2.7.   Strategi Pengembangan 

Menurut David (2006), strategi merupakan suatu cara untuk membuat tujuan 

jangka panjang  dalam memulai suatu kegiatan bisnis. Strategi bisnis mencakup dari 

ekspansi geografis, diversifikasi, akuisisi, pengembangan produk, penetrasi pasar, 

pengurangan bisnis, divestasi, liquidasi, dan joint venture. Strategi adalah suatu 
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tindakan potensial yang membutuhkan keputusan manajemen tingkat atas dan 

sumberdaya yang dimiliki perusahaan dalam jumlah besar . 

Perumusan strategi meliputi indentifikasi peluang dan ancaman eksternal 

suatu organisasi, kesadaran akan kekuatan dan kelemahan internal, penetapan jangka 

panjang, pencarian strategi alternative dan pemilihan strategi tertentu untuk mencapai 

tujuan dari salah satu aspek utama pada manajemen strategi yaitu bahwa lembaga 

harus merincikan berbagai strategi untuk mengambil keuntungan dari peluang 

eksternal dan menghindari atau meminimalkan dampak ancaman eksternal (David, 

2004). 

Manajemen strategi diartikan sebagai ilmu untuk menciptakan, melaksanakan 

rencana, serta memperbaiki keputusan lintas fungsi yang memungkinkan organisasi 

dapat mencapai tujuan. Manajemen strategi lebih tertuju pada mengintegrasikan 

manajemen, pemasaran, keuangan, produksi atau operasi, serta sistem informasi 

untuk mencapai keberhasilan disebuah organisasi. Tujuan dari manajemen strategi ini 

adalah untuk mengeksploitasi dan membuat peluang baru yang berbeda untuk masa 

yang akan datang (David, 2006). 

Alat analisis yang digunakan yaitu matrik EFE (External Factor Evaluation), 

IFE (Internal Factor Evaluation), matrik IE Analisis SWOT dan masing-masing alat 

analisis tersebut dapat menghasilkan strategi yang tepat. IFE (Internal Factor 

Evaluation) 

1. IFE (Internal Factor Evaluation) 
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Matrik IFE (Internal Factor Evaluation), merupakan alat perumusan strategi 

yang meringkas dan mengevaluasi informasi mengenai kekuatan dan kelemahan dari 

lingkungan internal perusahaan. Data faktor-faktor internal didapat dari dalam 

perusahaan seperti pemasaran dan distribusi perusahaan, operasi dan produksi 

perusahaan, sumberdaya manusia dan karyawan serta faktor keuangan. 

2. EFE (External Factor Evaluation)  

Matrik EFE (External Factor Evaluation), merupakan alat perumusan strategi 

pada tahap input yang meringkas dan mengevaluasi informasi peluang dan ancaman 

dari lingkungan eksternal perusahaan. Data faktor-faktor eksternal dikumpulkan 

untuk menganalisis dan mengevaluasi hal-hal yang menyangkut masalah ekonomi, 

sosial, budaya, demografi, lingkungan, politik, pemerintahan, hukum, teknologi dan 

tingkat persaingan perusahaan.  

3. Matrik Internal-Eksternal (IE) 

Matrik Internal-Eksternal (IE) menggunakan parameter yang meliputi 

kekuatan internal dan pengaruh eksternal perusahaan yang masing-masing akan 

diidentifikasi ke dalam elemen eksternal dan internal melalui matrik EFE dan IFE. 

Tujuan penggunaan matrik IE adalah untuk memperoleh strategi bisnis ditingkat 

perusahaan yang lebih detail. Matrik IE merupakam matrik yang meringkas hasil 

evaluasi faktor eksternal dan internal dan menempatkan perusahaan pada suatu 

kondisi didalam Sembilan sel, dimana setiap sel merupakan kondisi yang harus 

ditempuh perusahaan. Matrik IE didasarkan pada dua dimensi kunci total rata-rata 
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tertimbang IFE pada sumbu x dan total rata-rata tertimbang EFE pada sumbu y 

(David, 2009). Penggabungan kedua matrik tersebut menghasilkan IE yang 

menghasilkan sembilan macam sel yang memperlihatkan kombinasi total nilai 

terboboti dari matrik-matrik IFE dan EFE. Matrik IE dapat dibagi menjadi tiga daerah 

utama yang memiliki implikasi strategi berbeda, yaitu tumbuh dan membangun (grow 

and build), pertahankan dan pelihara (hold and maintain), serta panen atau 

diveastasikan (harvest or divestiture). 

4. Analisis SWOT 

Dalam menerapkan perencanaan strategis untuk pengembangan usaha 

memerlukan analisis SWOT. Analisis SWOT merupakan identifikasi dari berbagai 

faktor secara lengkap untuk menguraikan strategi dalam suatu kegiatan usaha. 

Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan pada kekuatan 

(strength) dan Peluang (opportunities) namun dalam waktu bersamaan dapat 

meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (theats). Proses pengambilan 

keputusan strategis selalu berkaitan dengan pengembangan misi, strategi, tujuan, dan 

keputusan pribadi. Dengan demikian pada suatu perencanaan strategis (strategic 

planner) harus menganalisis faktor-faktor strategis suatu usaha (kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman) (Rangkuti, 2005).  

2.8.   Penelitian Terdahulu 

 Maulita et.al., (2020) melakukan penelitian dengan judul Nilai Tambah dan 

Strategi Pengembangan Agroindustri Tepung Tapioca X di Kecamatan Kalirejo, 
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Kabupaten Lampung Tengah. Tujuan dalam penelitian ini adalah; (1) Mengetahui 

berapa nilai tambah dari pengolahan singkong menjadi tepung tapioka, (2) 

Mengidentifikasi lingkungan internal dan lingkungan eksternal, dan (3) Merumuskan 

strategi terbaik untuk mengembangkan agroindustri tepung tapioka X di Kecamatan 

Kalirejo, Kabupaten Lampung Tengah. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

studi kasus.. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 

Berdasarkan Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa biaya yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah biaya produksi, biaya penyusutan peralatan, 

dan biaya tenaga kerja. Rata-rata biaya produksi sebesar Rp 18.126.898 per produksi. 

Total biaya penyusutan peralatan sebesar Rp 593.382,12 per produksi. Diperoleh nilai 

tambah tepung tapioka pada garde A, B, dan C berturut-turut adalah sebesar Rp 

4.475,03, Rp 4.084,74, dan Rp 2.897,05 yang artinya untuk setiap 1 kg singkong 

seharga Rp1.300,00 akan menghasilkan nilai tambah pada garde A, B, dan C 

berturut-turut adalah sebesar Rp4.475,03, Rp4.084,74 dan Rp2.987,05. lingkungan 

internal yang menjadi kekuatan bagi agroindustri tepung tapioca X adalah produk 

tepung tapioka yang berkualitas dan yang menjadi kelemahan adalah tenaga kerja 

yang kurang terampil. Lingkungan eksternal yang menjadi peluang bagi agroindustri 

tepung tapioca X adalah teknologi yang memadai dan yang menjadi ancaman adalah 

daya saing produk yang tinggi. 

Mikasari, dkk (2015) melakukan penelitian dengan judul Kajian Analisis 

Usaha dan Nilai Tambah Agroindustri Tepung Mocaf di Kelompok Tani Sungai Suci 
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Kabupaten Bengkulu Tengah. Dalam penelitian ini bertujuan untuk; (1) Menganalisis 

pendapatan pelaku usaha, (2) Menganalisis nilai tambah pengolahan tepung mocaf. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Maret-Agustus tahun 2014 dengan 

menggunakan metode survey melalui wawancara dengan anggota kelompok tani 

Sungai Suci Desa Pasar Pedati, Kecamatan Pondok Kelapa, Kabupaten Bengkulu 

Tengah. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, Analisis biaya 

dan pendapatan serta analisis nilai tambah.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa pendapatan dan nilai tambah dalam sekali 

proses produksi pada usaha pengolahan ubi kayu menjadi tepung mocaf sebesar Rp. 

645.000,- dengan tingkat keuntungan Rp. 305.000,-/250 kg bahan baku atau RC ratio 

sebesar 1,90. Sedangkan besarnya nilai tambah pengolahan tepung mocaf yang 

diperoleh sebesar Rp.1.550,-/kg. 

 Susani (2017) melakukan penelitian dengan judul Analisis Nilai Tambah Ubi 

Kayu Menjadi Tepung Tapioca Pada Agroindustri Sinar Tapioka di Desa 

Karanglayung, Kecamatan Karang jaya, Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa 

Barat. Dalam penelitian ini bertujuan untuk; (1) Mengetahui besarnya biaya, 

penerimaan, dan pendapatan usaha, (2) Mengetahui nilai tambah yang diperoleh 

setelah ubi kayu diolah menjadi tepung tapioca. Metode yang digunakan dalam 

pengambilan sampel yaitu analisis deskriptif, analisis biaya dan pendapatan, serta 

analisis nilai tambah dengan menggunakan metode hayami.  
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  Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata biaya total yang dikeluarkan 

dalam satu kali produksi adalah sebesar Rp. 989.176,53, rata-rata penerimaan dalam 

satu kali produksi sebesar Rp. 1.955.450,00 yang terdiri dari penerimaan tapioka 

sebesar Rp. 1.731.050,00, dan penerimaan onggok sebesar Rp. 224.400,00, sehingga 

rata-rata pendapatan total dalam satu kali produksi adalah sebesar Rp. 951.495,47. 

Nilai tambah sebesar Rp. 698,89 per kilogram dengan rasio nilai tambah sebesar 

51,77 persen dari nilai output. Rasio nilai tambah lebih dari 40 persen, sehingga 

termasuk dalam kategori nilai tambah tinggi. 

 Santoso dan Joni (2018) melakukan penelitian yang berjudul Strategi 

Pemasaran dan Pengembangan Tepung Cassava pada Agroindustri Ud. Nula Abadi di 

Kabupaten Bondowoso. Dalam penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis; 1) 

Efisiensi saluran dan pemasaran tepung singkong, 2) Efisiensi pendapatan dan biaya 

produksi tepung singkong dan 3) Rekomendasi strategi pengembangan produksi 

tepung singkong dan pemasaran. Sampel produsen ditentukan dengan menggunakan 

purposive sampling dan pengambilan sampel bola salju, terutama untuk agen 

pemasaran. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) saluran pemasaran tepung 

singkong pada UD. Nula Abadi terdiri dari 3 saluran pemasaran dan saluran II 

(Produsen - Pedagang besar – Konsumen rumah tangga/agroindustri) adalah yang 

paling efisien. 2) Total penerimaan tepung singkong Rp. 6.250.000,00 dengan total 
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biaya produksi sebesar Rp. 3.525.458,33. sehingga besarnya pendapatan adalah Rp. 

2.724.541,67. Itu nilai efisiensi biaya produksi (R/C ratio) yang diperoleh adalah 

1,17. 3) Posisi relatif kompetitif agroindustri tepung singkong terletak di bidang 

White Area atau bidang berpotensi kuat, artinya agar agroindustri dapat 

menggunakan kompetensinya untuk memanfaatkan peluang yang prospektif. 

Lilis (2016) melakukan penelitian dengan judul Nilai Tambah Keripik Ubi 

Kayu dan Prospek Pengembangan Agroindustri Tepung Ubi Kayu di CV.Tulus Abadi 

Kabupaten Trenggalek, Provinsi Jawa Timur. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui; (1) Sistem produksi (2) Nilai tambah (3) Prospek pengembangan 

agroindustri ubi kayu di CV. Tulus Abadi. Metode dalam penelitian ini adalah 

deskriptif dan analisis. Metode pengambilan sampel adalah purposive sampling. 

Metode pengumpulan data yaitu observasi, melakukan wawancara dengan kuesioner 

dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) Sistem produksi 

agroindustri tepung ubi kayu a) Ketenagakerjaan: tidak ada kriteria tenaga khusus 

tenaga kerja, termasuk agroindustri sekala kecil, b) pengadaan bahan baku 

dipengaruhi musim dan cuaca berdampak terhadap mutu dan kuantitas tepung ubi 

kayu yang dihasilkan, c) tahapan proses produksi: persiapan bahan baku, 

penggilingan, dan pengemasan dengan kemasan 50 kg per karung plastik, d) tipe 

produksi terus menerus, e) tata letak tergolong tata letak tipe produk, f) lokasi 

agroindustri dekat dengan sumber bahan baku, buruh tersedia disekitar agroindustri 
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dan tingkat upah relative terjangkau, g) output produksi belum sepenuhnya sesuai 

standar SNI tetapi sudah sesuai dengan permintaan konsumen. (2) nilai tambah 

pengolahan chip ubi kayu dan cara dia dalah positif, sebesar Rp 614,03 dan rasio nilai 

keseluruhan yaitu 15,03%. (3) Agroindustri tepung ubi kayu CV. Tulus Abadi berada 

pada matriks kompetititf relative white area (Bidang kuat-Berpeluang) artinya 

agroindustri tepung ubi kayu mempunyai kekuatan untuk mengerjakannya dan 

mempunyai peluang pasar yang prospektif untuk dikembangkan, nilai IFAS sebesar 

2,48 dan nilai EFAS sebesar 2,31. 

Maesaroh (2016) melakukan penelitian dengan judul Strategi Pengembangan 

Agroindustri Keripik Ubi Kayu (Studi Kasus pada Perusahaan Jaya Sari di Desa 

Selamanik Kecamatan Cipaku Kabupaten Ciamis). Dalam penelitian ini bertujuan 

untuk; (1) Besarnya biaya, penerimaan dan pendapatan, (2) Faktor internal dan 

eksternal yang berpengaruh terhadap pengembangan agroindustri keripik ubi kayu. 

Metode yang digunakan adalah metode studi kasus. Data yang dikumpulkan meliputi 

data primer dan data sekunder. Penarikan responden dalam penelitian ini dilakukan 

purposive sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian; (1) Besarnya biaya total yang dikeluarkan oleh 

pengusaha keripik ubi kayu dalam satu kali proses produksi sebesar Rp 1.152.500,00 

penerimaannya sebesar Rp 2.850.000,00 dan pendapatannya sebesar Rp 

1.697.500,00. 2) Faktor internal dan eksternal yang berpengaruh pada pengembangan 

agroindustri keripik ubi kayu di Desa Selamanik Kecamatan Cipaku Kabupaten 
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Ciamis terdiri dari kekuatan, kelemahan dan peluang, ancaman. Faktor-faktor yang 

menjadi kekuatan yaitu tersedianya cukup jumlah tenaga kerja, produksi mudah 

dilakukan, produk keripik ubi kayu yang tahan lama, harga produk yang terjangkau. 

Sedangkan faktor-faktor yang menjadi kelemahan yaitu keterbatasan permodalan, 

kualitas SDM yang masih kurang, pengemasan produk masih sederhana, dan promosi 

masih kurang. Faktor-faktor yang menjadi peluang yaitu tidak ada pesaing produk 

sejenis disatu daerah, pangsa pasar yang masih luas, permintaan semakin meningkat, 

cuaca tidak mempengaruhi produksi. Faktor-faktor yang menjadi ancaman yaitu 

kelangkaan bahan baku, fluktuasi harga bahan baku, kurang adanya peran dari 

pemerintah, dan kenaikan harga sarana produksi. 

Awi, dkk (2020) melakukan penelitian yang berjudul Pengembangan 

Agroindustri Ubi Kayu Terpadu di Desa Watondo Kecamatan Tongkuno Selatan 

Kabupaten Muna. Dalam penelitian ini bertujuan untuk; (1) Mengetahui 

pengembangan usaha agroindustri ubi kayu terpadu di Desa Watondo Kecamatan 

Tongkuno Selatan Kabupaten Muna. Penelitian ini menggunakan metode 

menggunakan metode sensu dengan responden 23 responden Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode wawancara, kuesioner, dokumentasi. Analisis data 

menggunakan analisis pendapatan dan analisis Comprarative performance index. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan rata-rata pendapatan tertinggi 

yaitu pada ketiga tipe usaha, memiliki usaha agroindustri tanpa kebun ubi kayu 

dengan pendapatan pada tahun 2017 sebesar Rp 18.366.850, pada tahun 2018 sebesar 



 
 

39 

 

 

Rp 23.081.883, analisis CPI dengan nilai 232,434, memiliki kebun ubi kayu serta 

memiliki usaha agroindustri dengan pendapatan pada tahun 2017 sebesar Rp 

10.130.894, pada tahun 2018 sebesar Rp 12.036.159 analisis CPI dengan nilai 

130,403, dan untuk tipe usaha, memiliki kebun ubi kayu tanpa usaha agroindustri 

dengan pendapatan pada tahun 2017 sebesar Rp 6.984.905, pada tahun 2018 sebesar 

9.447.679, analisis CPI dengan nilai 100. 

Rian Saputra, dan Fahrial (2021) melakukan penelitian dengan Analisis 

Pemasaran dan Strategi Pengembangan Usahatani Ubi Kayu Di Kelurahan Balai Raja 

Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis karakteristik petani dan pedagang ubi kayu, saluran dan 

lembaga pemasaran, biaya pemasaran, margin pemasaran, keuntungan pemasaran, 

farmer’s share, dan efisiensi pemasaran usaha tani ubi kayu dan strategi 

pengembangan usaha tani ubi kayu. Penelitian ini menggunakan metode survey 

waktu penelitian ini selama 6 (enam) bulan mulai bulan Juli sampai dengan 

Desember 2020.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata umur petani ubi kayu masih 

produktif, tingkat pendidikan petani rata-rata tergolong rendah yaitu tamatan SMP, 

rata-rata lama pengalaman berusaha tani 4 tahun, dan jumlah tanggungan keluarga 

petani 3 jiwa. Rata-rata umur pedagang ubi kayu masih produktif, tingkat pendidikan 

pedagang ratarata tergolong tinggi yaitu tamatan SMA, lama pengalaman berdagang 

rata-rata 5 tahun, dan jumlah tanggungan keluarga pedagang rata-rata 3 jiwa. Saluran 
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pemasaran terdapat hanya 1 saluran pemasaran. Yaitu: Petani-Pedagang - Pabrik 

Tapioka. Biaya pemasaran Rp 155/kg, Marjin pemasaran Rp 200/Kg, Keuntungan 

Pemasaran Rp 45/Kg, Farmer’s share 75%. Efisiensi Pemasaran 19,37%. Hasil 

analisis strategi pengembangan usaha tani ubi kayu di Kelurahan Balai Raja 

Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis berada pada kuadran 1, yaitu strategi S-O. 

Alternati strategi yang diperoleh berdasarkan strategi S-O yaitu tersedianya lahan dan 

tenaga kerja yang mahir, maka bisa memenuhi permintaan produksi ubi kayu yang 

meningkat, dengan menggunakan bibit kayu unggul dan dukungan pemerintah dalam 

memberikan penyuluhan maka bisa dilakukan perluasan pasar karena adanya 

perkembangan industri pengolahan ubi kayu. 

Maisaroh (2021) melakukan penelitian yang berjudul Analisis Strategi 

Pengembangan Agroindustri dalam Meningkatkan Pendapatan Usaha Jagung Sanami 

Marning di Desa Rantau Makmur Kab. Tanjung Jabung Timur. Dalam penelitian ini 

bertujuan untuk  (1) Mengetahui bagaimana aspek-aspek pengembangan agroindustri 

(2) Strategi pengembangan agroindustri dalam meningkatkan pendapatan usaha. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa aspek pengembangan agroindustri 

melalui aspek pemasaran, aspek teknis dan teknologi dan aspek finansial. Selanjutnya 

untuk strategi pengembangan agroindustri menggunakan pendekatan analisis SWOT 

(Strengths,Weaknesses, Opportunities,Threats),usaha ini dapat menghabiskan 50 kg 



 
 

41 

 

 

produk jagung Sanami marning dalam sehari, usaha ini juga menyetok produk 

Marning pada saat musim hujan supaya tidak kekurangan produk dan dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen produk jagung Sanami marning. 

Sulistianengsih, Dkk (2017) Melakukan Penelitian Dengan Judul Strategi 

Pengembangan Agroindustri Keripik Ubi Kayu (Studi Kasus Pada Perusahaan Jaya 

Sari Di Desa Selamanik Kecamatan Cipaku Kabupaten Ciamis) Dalam penelitian ini 

bertujuan bertujuan untuk mengetahui (1) Besarnya biaya, penerimaan dan 

pendapatan, (2) Faktor internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap 

pengembangan agroindustri keripik ubi kayu, (3) Alternatif strategi yang dapat 

diterapkan dalam pengembangan agroindustri keripik ubi kayu di Desa Selamanik 

Kecamatan Cipaku Kabupaten Ciamis.  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Besarnya biaya total yang 

dikeluarkan oleh pengusaha keripik ubi kayu dalam satu kali proses produksi sebesar 

Rp 1.152.500,00 penerimaannya sebesar Rp 2.850.000,00 dan pendapatannya sebesar 

Rp 1.697.500,00. 2) Faktor internal dan eksternal yang berpengaruh pada 

pengembangan agroindustri keripik ubi kayu di Desa Selamanik Kecamatan Cipaku 

Kabupaten Ciamis terdiri dari kekuatan, kelemahan dan peluang, ancaman. Faktor-

faktor yang menjadi kekuatan yaitu tersedianya cukup jumlah tenaga kerja, produksi 

mudah dilakukan, produk keripik ubi kayu yang tahan lama, harga produk yang 

terjangkau. Sedangkan faktor-faktor yang menjadi kelemahan yaitu keterbatasan 

permodalan, kualitas SDM yang masih kurang, pengemasan produk masih sederhana, 
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dan promosi masih kurang. Faktor-faktor yang menjadi peluang yaitu tidak ada 

pesaing produk sejenis disatu daerah, pangsa pasar yang masih luas, permintaan 

semakin meningkat, cuaca tidak mempengaruhi produksi. 

2.9.   Kerangka Pemikiran 

Pengolahan tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri merupakan satu-satunya 

pengolahan tepung ubi kayu yang ada di Kecamatan Tenayan Raya. Namun dalam 

menjalankan usaha tepung ubi kayu terdapat permasalahan yaitu, pengolahan tepung 

ubi kayu yang dilakukan masih sederhana dengan menggunakan alat-alat pengolahan 

yang dirakit sendiri dikarenakan pengusaha tidak memiliki modal untuk membeli alat 

yang baru,lalu pengusaha juga keterbatasan bahan baku karena di Kecamatan 

Tenayan Raya ini kebutuhan ubi kayu bukan hanya untuk tepung saja melainkan ada 

beberapa agroindustri lain yang juga menggunakan bahan baku ubi kayu seperti 

keripik ubi, rengginang, tapai, dan jajanan kue basah lainnya. dan keterbatasan bahan 

baku yang mengakibatkan produksi tepung ubi kayu terbatas sehingga produksi tidak 

selalu stabil.  

Adapun untuk menganalisis agroindustri Tepung Ubi Kayu yang didahului 

dari karakteristik pengusaha dan profil usaha, lalu menganalisis teknik pengolahan 

tepung ubi kayu mulai dari bahan baku hingga proses pengolahan tepung ubi kayu, 

serta analisis usaha yang terdiri dari biaya produksi, produksi, pendapatan, efisiensi 

usaha dan nilai tambah, terakhir analisis strategi pengembangan tepung ubi kayu di 

Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau.  
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Apabila sudah dilakukan analisis terhadap variabel-variabel yang diukur maka 

akan didapatkan kesimpulan bahwa agroindustri tepung ubi kayu menguntungkan 

atau tidak dan kebijakan apa yang akan diambil untuk kemajuan usaha. Berdasarkan 

uraian diatas maka kerangka pemikiran dalam  penelitian agroindustri tepung ubi 

kayu dapat dilihat pada gambar 3. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Karakteristik Pengusaha: 

1. Umur 

2. Tingkat Pendidikan 

3. Pengalaman 

berusaha 

4. Jumlah Tanggungan 

Keluarga 

Profil Usaha : 

1. Skala Usaha 

2. Modal Usaha 

3. Tenaga Kerja 

 

Analisis Deskriptif Kualitatif 

dan Kuantitatif 

Analisis Deskriptif Kualitatif 

dan Kuantitatif 

Agroindustri Usaha:  

1. Teknologi Produksi 

2. Faktor Produksi 

3. Biaya produksi 

4. Produksi 

5. Pendapatan 

6. Efisiensi usaha 

7. Nilai Tambah 

Metode Hayami 

 

Strategi Pengembangan 

Usaha Agroindustri: 

A. Faktor Internal  

1. Kekuatan 

2. Kelemahan 

B. Faktor Eksternal : 

1. Peluang 

2. Ancaman 

 

Analisis SWOT 

Kesimpulan dan Saran 

Analisis Agroindustri dan Strategi 

Pengembangan Usaha Tepung Ubi Kayu 

Potensi : 

1. Ketersediaan bahan baku 

2. Tidak adanya pesaing didaerah  produksi 

Permasalahan : 
1.  Produktivitas  usaha belum maksimal 
2.  Pendapatan  usaha Tepung  ubi  kayu  belum maksimal 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.  Metode, Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei. Pemilihan 

tempat dilakukan secara sengaja (purposive) di Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan 

Tenayan Raya Kota Pekanbaru dengan pertimbangan bahwa di Kelurahan Sialang 

Sakti merupakan daerah yang berpotensi untuk dilakukan pengembangan dikarenakan 

satu-satunya pengusaha agroindustri yang mengolah ubi kayu menjadi tepung yang 

berada di Kecamatan Tenayan Raya. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 9 bulan, yaitu terhitung mulai dari bulan 

November 2021 hingga Juli 2022, dengan tahapan kegiatan meliputi yaitu: tahap 

persiapan (penyusunan proposal penelitian, seminar proposal laporan, dan perbaikan), 

tahap pelaksana penelitian (pengumpulan data, tabulasi dan analisis data) dan tahap 

penyusunan laporan penelitian (seminar hasil, perbaikan, dan perbanyakan skripsi). 

3.2.  Teknik Pengambilan Responden  

Responden dalam penelitian ini adalah pemilik dan tenaga kerja yang bekerja 

pada agroindustri tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri di Kecamatan Tenayan 

Raya Kelurahan Sialang Sakti Kota Pekanbaru Provinsi Riau yang berjumlah 6 orang 

terdiri dari 1 pengusaha dan 5 karyawan yang bertempat tinggal tidak jauh dari lokasi 

produksi. Semua anggota pada usaha anak singkong mandiri tersebut diambil sebagai 

responden secara sensus. Pada bagian analisis SWOT, terdapat penambahan 4 
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(empat) orang dari pihak dinas terkait yaitu Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Holtikultura yang juga ikut serta dalam pemberian bantuan berupa alat produksi. 

3.3.  Jenis dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh melalui wawancara langsung 

terhadap pengusaha tepung ubi kayu dengan menggunakan kuesioner atau daftar 

pertanyaan yang sudah dipersiapkan, serta pengamatan langsung dilapangan. Data 

primer yang diambil yakni (1) karakteristik pengusaha meliputi: umur, tingkat 

pendidikan, pengalaman berusaha, dan jumlah tanggungan keluarga. (2) Profil usaha 

terdiri dari: skala usaha, modal usaha, dan tenaga kerja. (3) Analisis usaha tepung ubi 

kayu terdiri dari: Teknologi produksi, Penggunaan faktor produksi, biaya produksi, 

produksi. (4) Strategi pengembangan terdiri dari: faktor internal dan eksternal 

agroindustri tepung ubi kayu di Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan Tenayan Raya 

Kota Pekanbaru Provinsi Riau.  

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikutip dari pihak lain atau 

dari lembaga instansi yang terkait, laporan-laporan dan pustaka lainnya yang 

berhubungan dengan penelitian, data penunjang dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

yang meliputi keadaan geografis daerah penelitian, keadaan penduduk, tingkat 

pendidikan, mata pencaharian, serta informasi lain yang dianggap penting dan dapat 

mendukung serta dapat melengkapi penelitian ini. 
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3.4. Konsep Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam menafsir pengertian 

variable-variabel atau istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu 

dicantumkan batasan-batasan dalam konsep operasional sebagai berikut : 

1. Agroindustri tepung ubi kayu adalah suatu usaha berbasis pertanian dalam 

mengolah ubi kayu menjadi tepung yang berbahan baku dari ubi kayu. 

2. Karakteristik pengusaha yaitu suatu ciri khas yang berkaitan dengan pelaku 

usaha tepung ubi kayu. Karakteristik pengusaha tepung ubi kayu meliputi, umur, 

tingkat pendidikan, pengalaman berusaha dan jumlah tanggungan keluarga 

3. Umur adalah usia pengusaha tepung ubi kayu yang menjadi objek penelitian 

(Tahun) 

4. Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan yang dilalui pengusaha tepung ubi 

kayu. Pengusaha tepung ubi kayu adalah orang yang mengusahakan tepung ubi 

kayu dengan mengolah daging ubi kayu menjadi tepung (Tahun). 

5. Pengalaman berusaha adalah lamanya pengusaha tepung ubi kayu dalam 

menjalankan usaha tepung ubi kayu. (Tahun) 

6. Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya orang yang tinggal dalam satu 

tempat yang dibiayai oleh pengusaha tepung ubi kayu. (orang) 

7. Profil usaha adalah gambaran yang berisi ciri-ciri tentang usaha, meliputi skala 

usaha, modal usaha dan tenaga kerja. 
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8. Skala usaha adalah besar kecilnya usaha agroindustri tepung ubi kayu yang 

dijalankan oleh pengusaha tepung ubi kayu. 

9. Modal usaha adalah sejumlah uang yang dipergunakan untuk menjalankan usaha 

agroindustri tepung ubi kayu (Rp). 

10. Tenaga kerja adalah orang yang bekerja untuk melakukan  kegiatan proses 

produksi agroindustri tepung ubi kayu melalui dari pemanenan hingga produk 

siap diperjual-belikan. (HOK/Proses produksi). 

11. Tepung ubi kayu adalah tepung yang dibuat dari bahan ubi kayu yang melalui 

proses pengupasan, dikeringkan lalu digiling hingga menjadi tepung. 

12. Bahan baku adalah bahan dasar yang digunakan untuk membuat tepung ubi kayu 

yakni daging dari ubi kayu yang diolah dengan cara tertentu agar menjadi tepung 

(Kg/Proses produksi). 

13. Teknologi produksi adalah alat yang digunakan dalam memproduksi olahan ubi 

kayu seperti mesin penggiling (Kg, Unit) 

14. Proses produksi adalah tahapan untuk menghasilkan produk teoung ubi kayu 

mulai dari pengkupasan, pencucian, perendaman, pencincangan, penirisan, 

pengeringan, penepungan hingga pengemasan, dimana waktu proses produksi 

yaitu 4 hari  

15. Penggunaan faktor produksi adalah penggunaan bahan baku, bahan penunjang 

serta peralatan yang dibutuhkan dalam proses pembuatan tepung ubi kayu (Kg, 

Unit, Kwh) 
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16. Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi, baik biaya 

tetap (fixed cost) maupun biaya tidak tetap (Variable cost) dalam proses produksi 

seperti biaya peralatan (penyusutan), biaya penunjang produksi, biaya tenaga 

kerja dalam setiap proses produksi pada agroindustri tepung ubi kayu (Rp/Proses 

produksi). 

17. Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha untuk 

proses pembuatan tepung ubi kayu yang tidak habis dipakai dalam satu kali 

proses produksi (Rp/Proses produksi). 

18. Penyusutan alat adalah nilai susut alat yang digunakan pengusaha untuk 

memproduksi tepung ubi kayu (Rp/Proses produksi). 

19. Biaya variabel (Variable cost) adalah biaya produksi yang dikeluarkan oleh 

pengusaha untuk proses pengolahan tepung ubi kayu, berupa sarana produksi 

yang habis dipakai dalam satu kali proses produksi (Rp/Proses produksi). 

20. Produksi adalah jumlah tepung ubi kayu yang dihasilkan dalam satu kali proses 

produksi (Kg/Proses produksi). 

21. Pendapatan kotor adalah jumlah produksi yang dihasilkan dalam satu kali proses 

produksi dikali dengan harga produk tepung ubi kayu (Rp/Proses produksi). 

(Rp/Proses produksi) 

22. Pendapatan bersih adalah selisih antara pendapatan kotor dengan total biaya yang 

dikeluarkan agroindustri tepung ubi kayu dalam satu kali proses produksi 

(Rp/Proses produksi). 
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23. Efisiensi usaha agroindustri tepung ubi kayu adalah layak atau tidaknya usaha 

dengan membandingkan antara pendapatan kotor dengan biaya produksi. 

24. Nilai tambah adalah selisih nilai tepung ubi kayu dengan nilai bahan baku ubi 

kayu dan sumbangan input lainnya (Rp/Proses produksi). 

25. Faktor konversi adalah banyaknya output yang dihasilkan dalam satuan input, 

yaitu banyaknya hasil tepung ubi kayu yang dihasilkan dari satu kilogram ubi 

kayu (Kg/Proses produksi). 

26. Harga jual adalah harga yang ditetapkan penjual atau pembeli dan penerima 

pengusaha tepung ubi kayu atas penjualan tepung ubi kayu (Rp/Kg). 

27. Gaji tenaga kerja adalah bayaran rata-rata yang diterima tenaga kerja langsung 

dari proses pengolahan produk tepung ubi kayu (Rp/bln) 

28. Pengembangan adalah proses dalam peningkatan bertahap dan teratur yang 

menjurus pada sasaran yang telah ditentukan 

29. Analisis SWOT yaitu analisis yang mengkombinasikan antara faktor eksternal 

(peluang-ancaman) dan faktor internal (kekuatan-kelemahan) yang dihadapi oleh 

setiap subsistem agribisnis. 

30. Lingkungan internal adalah faktor-faktor dari dalam setiap subsistem agribisnis 

yang menjadi kekuatan dan kelemahan subsistem agribisnis tersebut. 

31. Lingkungan eksternal adalah faktor-faktor diluar subsistem agribisnis yang 

merupakan peluang dan ancaman dari setiap subsistem agribisnis. 
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32. Kelemahan adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam subsistem agribisnis dan 

merupakan keterbatasan atau kekurangan masing-masing subsistem agribisnis. 

33. Kekuatan adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam subsistem agribisnis dan 

merupakan keunggulan masing-masing subsistem agribisnis 

34. Peluang adalah faktor-faktor yang berasal dari luar subsistem agribisnis dan 

bersifat menguntungkan masing-masing subsistem agribisnis. 

35. Ancaman adalah faktor-faktor yang berasal dari luar subsistem agribisnis dan 

bersifat menggangu keberlangsungan masing-masing subsistem agribisnis. 

36. Matriks SWOT adalah matrik yang akan digunakan untuk menyusun berbagai 

alternatif strategi pengembangan agribisnis melalui strategi SO, WO, ST, WT. 

3.5. Analisis Data 

Dalam penelitian ini data yang sudah terkumpul dikelompokkan menurut 

jenisnya dan disajikan dalam bentuk tabel-tabel dan selanjutnya akan dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  

3.5.1. Analisis Karakteristik Pengusaha dan Profil Usaha Tepung Ubi Kayu di 

Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru 

Provinsi Riau 

 

 Karakteristik pengusaha dan profil usaha agroindustri tepung ubi kayu 

menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif yang meliputi : umur, tingkat 

pendidikan, pengalaman berusaha, dan jumlah tanggungan keluarga. Sedangkan pada 

profil usaha meliputi : skala usaha, modal usaha, dan tenaga kerja.  
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3.5.2. Analisis Usaha Agroindustri Tepung Ubi Kayu di Kelurahan Sialang 

Sakti Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau 

 

a. Teknologi Produksi 

Untuk melihat teknologi produksi adalah cara untuk meningkatkan produksi 

dan produktivitas dalam berusaha meliputi tahapan-tahapan kerja, teknologi yang 

digunakan setiap tahapan kerja yang dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

b. Penggunaan Faktor Produksi 

Penggunaan faktor produksi yang dianalisis meliputi bahan baku, bahan 

penunjang seerta peralatan yang dibutuhkan dalam berproduksi dapat dianalisis 

secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif 

c. Biaya Produksi 

 Biaya dalam agroindustri tepung ubi kayu dapat dibagi manjadi 2 yaitu biaya 

tetap dan biaya variabel. Biaya tetap meliputi biaya penyusutan, biaya modal 

investasi, biaya tenaga kerja. Biaya variabel meliputi biaya bahan baku, biaya bahan 

bakar, biaya bahan penunjang, biaya transportasi dan biaya pengiriman produk. 

 Menurut Suratiyah (2000), untuk menghitung besarnya biaya total (total cost) 

di peroleh dengan cara menjumlahkan biaya tetap (fixed cost/FC) dengan biaya 

variabel (variable cost) dengan rumus:  

 TC = TFC + TVC ................................................................................. (1) 

Keterangan : 

TC = Total biaya agroindustri tepung ubi kayu (Rp/proses produksi) 

TFC = Total biaya tetap agroindustri tepung ubi kayu (Rp/proses produksi) 
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TVC = Total biaya variabel agroindustri tepung ubi kayu (Rp/proses produksi) 

 Peralatan yang digunakan untuk agroindustri pengolahan ubi kayu pada 

umumnya tidak habis dipakai untuk satu kali proses produksi (lebih dari satu tahun). 

Oleh karena itu, biaya peralatan yang dihitung sebagai komponen biaya produksi 

adalah nilai penyusutannya. Untuk menghitung penyusutan alat 20% yang digunakan 

dalam proses produksidigunakan rumus menurut Hernanto (1996) yaitu sebagai 

berikut:  

D = 
     

  
 ..................................................................................................... (2) 

Keterangan: 

D = Nilai Penyusutan (Rp/Tahun) 

NB = Nilai Beli Alat (Rp/Unit) 

NS = Nilai Sisa 20% (Rp/Unit) 

UE = Usia Ekonomi Alat (Tahun) 

d. Produksi 

Produksi dalam usaha agroindusti tepung ubi kayu ini yaitu menghasilkan 

produk tepung ubi kayu, dengan menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. 
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e. Pendapatan 

1. Pendapatan Kotor 

 Menurut Moh, R dan Mustafa (2018), bahwa pendapatan kotor dari suatu 

usaha dapat diperoleh dari hasil perkalian antara jumlah produk yang dihasilkan 

(terjual) dengan harga produk tersebut. Secara matematis dituliskan dengan rumus: 

 TR = P x Q ........................................................................................... (3) 

Keterangan : 

TR = Pendapatan kotor tepung ubi kayu (Rp/proses produksi) 

P = Harga jual tepung ubi kayu (Rp/Kg) 

Q = Jumlah produksi tepung ubi kayu yang dihasilkan (Kg/proses produksi) 

2. Pendapatan Bersih 

 Menurut Soekarwati (1995), pendapatan bersih adalah selisih antara 

pendapatan kotor dengan total biaya. Biaya yang dimaksud meliputi biaya tetap 

ditambah dengan biaya tidak tetap / variabel yang dikeluarkan dalam usaha 

agroindustri tepung ubi kayu. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut:  

 π = TR - TC .......................................................................................... (4) 

Keterangan :  

Π   = Pendapatan bersih agroindustri tepung ubi kayu (Rp/proses produksi) 

TR = Pendapatan kotor agroindustri tepung ubi kayu (Rp/proses produksi) 

TC = Total biaya agroindustri tepung ubi kayu (Rp/proses produksi) 

Untuk penelitian ini, maka rumus tersebut diuraikan menjadi: 
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π =  Y . Py – ( X1 . Px1 + X2 . Px2 + X3 . Px3) – D 

Keterangan: 

π   = Pendapatan Bersih Tepung Ubi Kayu (Rp/kg) 

Y  = Jumlah Produksi Tepung Ubi Kayu (Kg/periode produksi) 

Py = Harga Jual Tepung Ubi Kayu (Rp/Kg) 

X1 = Jumlah Bahan Baku Ubi Kayu (Kg/proses produksi) 

Px1 = Harga Bahan Baku Ubi Kayu (Rp/Kg) 

X2  = Jumlah Bahan Penunjang (Kg/proses produksi) 

Px2 = Harga Bahan Penunjang (Rp/proses produksi) 

X3  = Jumlah Tenaga Kerja Agroindustri Tepung Ubi Kayu (HOK/proses produksi) 

Px3 = Upah Tenaga Kerja Agroindustri Tepung Ubi Kayu (Rp/HPK) 

D    = Penyusutan Alat (Rp/proses produksi)  

Semakin besar pendapatan kotor yang diterima atau semakin kecil biaya yang 

dikeluarkan, maka semakin besar pula keuntungan yang akan diterima oleh produsen. 

Sebaliknya bila penerimaan total yang diterima senakin kecil atau biaya total yang 

dikeluarkan lebih besar maka keuntungan yang diperoleh produsen semakin kecil 

pula. 

f. Efisiensi Usaha 

 Efisiensi usaha merupakan perbandingan antara pendapatan kotor dan total 

biaya dalam proses produksi. Menurut Soekarwati (1995), perhitungan efisiensi usaha 
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yang biasanya sering digunakan adalah Return Cost Ratio (R/C Ratio). RC Ratio 

adalah perbandingan nisbah antara penerimaan dan biaya, dirumuskan :  

 RCR = 
TR

TC
  ........................................................................................... (5) 

Keterangan: 

RCR = Efisiensi usaha agroindustri tepung ubi kayu (Rp/proses produksi) 

TR = Pendapatan kotor agroindustri tepung ubi kayu (Rp/proses produksi) 

TC = Total biaya agroindustri tepung ubi kayu (Rp/proses produksi) 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian efisiensi: 

RCR > 1 berarti agroindustri tepung ubi kayu sudah efisien dan menguntungkan 

RCR = 1 berarti agroindustri tepung ubi kayu berada pada titik impas (BEP) 

RCR < 1 berarti agroindustri tepung ubi kayu tidak menguntungkan (rugi) 

g. Nilai Tambah 

 Perhitungan nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan tepung ubi kayu 

Anak singkong Mandiri menggunkan metode Hayami. Kelebihan dari analisis nilai 

tambah yang menggunakan metode hayami yaitu, (1) dapat mengetahui besarnya nilai 

tambah, nilai output, dan nilai pada produktivitas, (2) dapat mengetahui besarnya 

imbalan jasa  terhadap pemilik faktor produksi, (3) prinsip nilai tambah hayami dapat 

diterapkan untuk subsistem lain diluar pengolahan, misalnya dapat juga digunakan 

pada kegiatan pemasaran (Hayami, 1987).  
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Tabel 3. Analisis Nilai Tambah (Metode Hayami) 

No Variabel Nilai 

I. Output, input dan harga 

1 Output (Kg) 1 

2 Input  2 

3 Tenaga Kerja (HOK) 3 

4 Faktor Konversi 4 = (1) / (2) 

5 Koefisien Tenaga Kerja (HOK)  5 = (3) / (2) 

6 Harga Output (Rp/Kg) 6 

7 Upah Tenaga Kerja Langsung 7 

II. Penerimaan dan Keuntungan 

8 Harga Bahan Baku (Rp/Kg) 8 

9 Sumbangan Input Lain (Rp/Kg) 9 

10 Nilai Output (Rp/Kg) 10 = 4 x 6 

11 a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 11a = 10-8-9 

  b. Rasio Nilai Tambah (%) 11b = 11a/10 x 100% 

12 a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (Rp/Kg) 12a = 5 x 7 

  b. Pangsa Tenaga Kerja (%) 12b = 12a/11a x 100% 

13 a. Keuntungan (Rp/Kg) 13a = 11a - 12a 

  b. Tingkat Keuntungan 13b = 13a/11a x 100% 

III. Balas Jasa Pemilik Faktor-Faktor Produksi 

14 Margin (Rp/Kg) 14 = 10 – 8 

  a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (Rp/Kg) 14a = 12a/14 x 100% 

  b. Sumbangan Input Lain (%) 14b = 9/14 x 100% 

  c. Keuntungan Pemilik Perusahaan (%) 14c = 13a/14 x 100% 

Sumber : Hayami, 1987 

 Pengolahan dapat dikatakan sederhana apabila dalam pengolahan tersebut 

menggunakan alat-alat yang dipakai setiap hari atau belum menggunakan mesin 

pengolahan yang canggih. Dan sebaliknya pengolahan dapat dikatakan modern 

apabila dalam pengolahan tersebut sudah menggunakan mesin yang canggih dan 

berkapasitas tinggi (Hayami, 1987) 

1. Output adalah tepung ubi kayu yang dihasilkan dalam satu kali proses 

produksi (Kg) 
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2. Bahan baku adalah jumlah ubi kayu yang akan diolah menjadi tepung ubi 

kayu dalam sekali proses produksi (Kg) 

3. Tenaga kerja langsung adalah jumlah adalah jumlah hari orang kerja yang 

digunakan untuk proses agroindustri tepung ubi kayu (HOK) 

4. Faktor konversi menunjukkan banyaknya output yang dihasilkan dari setiap 

bahan baku yang digunakan (Kg) 

5. Koefisien tenaga kerja langsung menunjukkan jumlah tenaga kerja langsung 

dalam proses pengolahan dari jumlah bahan baku yang digunakan (HOK/kg) 

6. Harga ouput adalah nilai jual untuk tepung ubi kayu (Rp/kg) 

7. Upah tenaga kerja langsung adalah biaya untuk tenaga kerja berdasarkan 

jumlah jam nya (Rp/HOK) 

8. Harga bahan baku adalah nilai beli ubi kayu (Rp/kg) 

9. Harga input lain adalah rata-rata jumlah biaya untuk bahan bakar dan 

peralatan (Rp/liter) 

10. Nilai output menunjukkan nilai yang diterima dari konversi output terhadap 

bahan baku dengan harga output (Rp/kg) 

11. Nilai tambah adalah selisih antar nilai output tepung ubi kayu dengan harga 

bahan baku utama ubi kayu dan sumbangan input lain (Rp) 

12.  Rasio nilai tambah menunjukkan nilai tambah dari nilai produk (%) 

13. Pendapatan tenaga kerja langsung menunjukkan upah yang diterima tenaga 

kerja langsung untuk mengolah satuan bahan baku (Rp)  
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14. Tingkat keuntungan tenaga kerja langsung menunjukkan persentase 

pendapatan tenaga kerja langsung dari nilai tambah yang diperoleh (%) 

15. Keuntungan menunjukkan bagian yang diterima perusahaan (Rp) 

16. Tingkat keuntungan menunjukkan persentase keuntungan dari nilai produk 

(%) 

17. Marjin menunjukkan besarnya kontribusi pemilik faktor produksi selain bahan 

baku yang digunakan dalam proses produksi (Rp) 

18. Persentase pendapatan terhadap tenaga kerja langsung pada marjin (%) 

19. Persentase sumbangan input lain terhadap marjin (%) 

20. Persentase keuntungan perusahaan terhadap marjin (%) 

3.5.3. Analisis Strategi Pengembangan Tepung Ubi Kayu di Kelurahan Sialang 

Sakti Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau 

 

 Penjabaran strategi pengembangan usaha produksi tepung ubi kayu yang 

lokasinya berada di Kecamatan Tenayan Raya Kelurahan Sialang sakti menggunakan 

analisis SWOT. Analisis SWOT merupakan suatu identifikasi beberapa faktor secara 

sistematis untuk merumuskan strategi pengembangan pemasaran. Analisis SWOT 

diawali dengan mengidentifikasi lokasi kasus dari sisi aspek kekuatan (Strength) dan 

kelemahan (weakness) untuk faktor internal, serta peluang (opportunity) dan ancaman 

(threat) untuk faktor eksternal dalam mengembangkan agroindustri tepung ubi kayu. 

SWOT adalah :  
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1. Strength (Kekuatan) 

 Faktor manajemen yang secara keseluruhan dapat dikendalikan manajemen 

untuk memberikan dampak baik atau positif bagi perusahaan.  

2. Weakness (Kelemahan) 

Faktor yang semestinya dapat dikendalikan oleh perusahaan namun tidak 

berhasil diatasi/dikelola dengan baik sehingga memberikan dampak yang buruk bagi 

perusahaan 

3. Opportunity (Peluang) 

Faktor yang dapat dimanfaatkan oleh manajemen dalam perusahaan untuk 

dapat berkembang dikemudian hari 

4. Threats (Ancaman) 

 Faktor yang berada diluar naungan manajemen, jika ini terjadi pada 

perusahaan maka akan menghambat perkembangannya. 

 Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal dan peluang dan 

ancaman dengan faktor internal kekuatan dan kelemahan. Faktor internal dimasukkan 

kedalam matrik yang disebut faktor strategi internal IFAS (Internal Strategic Factor 

Analisis Summary) . Faktor eksternal dimasukkan kedalam matrik yang disebut faktor 

strategi eksternal EFAS (Eksternal Strategic Factor Analisis Summary). Adapun 

tahapan untuk menggunakan Matrik IFAS dan EFAS sebagai berikut: 

A. Internal Faktor Analisis Summary (IFAS) 

Cara-cara penentuan faktor strategi internal yaitu sebagai berikut: 
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1. Terlebih dahulu tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan 

2. Kemudian berikan bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala yaitu 

dimulai dari 0,0 (tidak tinggi) sampai dengan 1,0 (sangat penting), berdasarkan 

pengaruh-pengaruh faktor tersebut terhadap posisi strategis (semua bobot 

tersebut jumlahnya tidak melebihi skor total 1,0) 

3. Tentukan nilai rating yaitu dimulai dari 1 sampai 4 pada masing-masing faktor. 

1 = Jika faktor internal merupakan kelemahan utama 

2  = Jika faktor internal merupakan kelemahan kecil 

3  = Jika faktor internal merupakan kekuatan kecil 

4 = Jika faktor internal merupakan kekuatan utama 

4. Total skor berada antara 1 (low) sampai 4 (high) dengan total skor 2,5 bila total 

skor: 

Dibawah 2,5 = Usaha pengembangan usaha lemah secara internal 

Diatas 2,5 = Usaha pengembangan usaha kuat secara internal 

Bentuk penilaian Internal Faktor Analisis Summary (IFAS) dapat dilihat  pada tabel. 

4  dibawah ini:   
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Tabel. 4 Matrik Faktor Strategi Internal. 

Faktor Strategi Internal 

Bobot Rating Bobot 

X 

Rating 

Kekuatan : 

1. Tenaga kerja sudah terampil    

2. Harga tepung ubi kayu di tentukan oleh pengusaha    

3. Produk tepung ubi kayu tahan lama    

4. Tepung ubi kayu rendah kalori,lemak dan gula    

Jumlah    

Kelemahan : 

1. Keterbatasan modal yang dimiliki pengusaha    

2. Tidak memiliki lahan sendiri untuk penjemuran    

3. Belum adanya legalitas dari MUI    

4. Proses pengeringan tergantung cuaca    

Jumlah    

Total    

 

B. Eksternal Faktor Analisis Summary (EFAS) 

Matrik Eksternal Faktor Analisis Summary (EFAS) memungkinkan para 

penyusun strategi untuk meringkas dan mengevaluasi informasi kebijakan 

pemerintah, tuntutan konsumen, pemasok bahan baku, dan pasar pesaing. Matrik 

EFAS dapat dikembangkan dalam 5 langkah: 

1. Buat daftar faktor-faktor eksternal utama 5-10 faktor, termasuk peluang dan 

ancaman, yang mempengaruhi produksi. Buatlah terlebih dahulu daftar 

peluangnya dan kemudian dilanjutkan dengan ancamannya. 

2. Berilah pada setiap faktor tersebut bobot yang berkisar dari 0,0 (tidak penting) 

sampai 1,0 (sangat penting). Peluang seringkali mendapat bobot yang lebih tinggi 
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dari pada ancaman, tetapi ancaman biasa diberi bobot tinggi terutama mereka 

sangat parah atau mengancam. Jumlah total seluruh bobot yang diberikan pada 

faktor itu harus sama dengan angka 1,0. 

3. Berilah peringkat antara 1 sampai 4 pada setiap faktor eksternal utama untuk 

menunjukkan seberapa efektif strategi perusahaan saat ini dalam merespon faktor 

tersebut, dimana 4 = responnya sangat bagus, 3 = responnya diatas rata-rata, 2 = 

responnya rata-rata, 1 = responnya dibawah rata-rata. Peringkat didasarkan pada 

keefektifan strategi. 

4. Kalikan bobot setiap faktor dengan peringkatnya untuk menentukan skor bobot. 

5. Jumlahkan skor rata-rata untuk setiap variable guna menentukan skor bobot 

untuk organisasi. Skor bobot total tertinggi yang mungkin dicapai sebuah 

organisasi adalah 4,0 dan skor terendah adalah 1,0. Rata-rata skor bobot total 

adalah 2,5. Skor bobot total sebesar 4,0 mengindikasikan bahwa sebuah 

organisasi merespon secara baik peluang dan ancaman yang ada. Skor total 

sebesar 1,0 menandakan bahwa strategi tidak mampu memanfaatkan peluang 

yang ada atau menghindari ancaman yang muncul. 

Bentuk matriks Eksternal Faktor Analisis Summary (EFAS) Dapat dilihat 

pada tabel. 5 
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Tabel. 5 Matrik Faktor Strategi Eksternal. 

 

Faktor Strategi Eksternal 

 

Bobot 

 

Rating 

Bobot 

X 

Rating 

Peluang : 

1. Berkembangnya teknologi dan informasi berbasis 

online 

   

2. Tidak adanya pesaing diwilayah sekitar    

3. Jangkauan pemasaran produk yang luas    

4. Program mendukung diversifikasi pangan    

Jumlah    

Ancaman : 

1. Jumlah bahan baku semakin berkurang    

2. Harga bahan baku mengalami fluktuasi    

3. Kurangnya pengetahuan konsumen terhadap 

tepung ubi  kayu 

   

4. Adanya pesaing dari produk subtitusi    

Jumlah    

Total    

 

 Menurut Rangkuti (2006), Matrik SWOT dapat menjelaskan secara jelas 

bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat 

disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matrik ini dapat 

menghasilkan empat kemungkinan alternative strategi.  

Analisis SWOT akan menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal dari 

suatu usaha. Untuk dapat melihat berada diposisi manakah suatu usaha atau 

organisasi tersebut dapat menggunakan diagram analisis SWOT. Dapat dilihat pada 

gambar. 4: 

 

 



 
 

64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Analisis SWOT 

  Sumber : Rangkuti, 2005 

Keterangan : 

Kuadran I :  Situasi yang sangat menguntungkan. Dimana usaha tepung ubi kayu 

mempunyai peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan 

peluang yang ada. Strategi yang harus dimanfaatkan dalam kondisi ini 

adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif 

Kuadran II : Meskipun menghadapi berbagai ancaman, usaha tepung ubi kayu ini 

masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus 

diterapkan dalam kondisi ini adalah menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara diversifikasi. 

Kuadran III : Usaha tepung ubi kayu ini menghadapi peluang pasara yang sangat 

besar, tetapi dilain pihak menghadapi berbagai kendala atau kelemahan 

intenal. Focus strategi perusahaan adalah meminimalkan masalah-

PELUANG 

KELEMAHAN KEKUATAN 

ANCAMAN 

(Kuadran I) 

 

(Kuadran IV) 

 

(Kuadran III) 

 

(Kuadran II) 

 



 
 

65 

 

 

masalah internal, sehingga dapat memanfaatkan peluang yang lebih 

baik. 

Kuadran IV: usaha tepung ubi kayu ini merupakan situasi yang tidak menguntungkan, 

usaha tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal 

Tabel. 6 Matrik SWOT 

                                   IFAS 

EFAS 

Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness) 

Peluang (Opportunity) 

 
STRATEGI SO 

Menciptakan strategi dengan 

menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

STRATEGI WO 

Menciptakan strategi dengan 

meminimalkan kelemahan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

Ancaman (Threats) STRATEGI (ST) 

Menciptakan strategi dengan 

menggunakan kekuatan 

untuk mengatasi ancaman 

STRATEGI WT 

Menciptakan Strategi 

dengan meminimalkan 

kelemahan dan menghindari 

ancaman 

Sumber : Rangkuti (2006) 

1. Strategi SO (Strength and Opportunity). Strategi ini dibuat berdasarkan jalan 

pikiran perusahaan, yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk 

mengambil dan memanfaatkan peluang yang ada 

2. Strategi ST (Strength and Threats). Strategi dengan kekuatan yang dimiliki 

perusahaan untuk mengatasi ancaman, 

3. Strategi WO (Weakness and Opportunity). Strategi ini digunakan sesuai dengan 

pemanfaatan peluang yang dimiliki dengan cara meminimalkan kelemahan. 

4. Strategi WT (Weakness and Threats). Strategi ini berdasarkan kegiatan yang 

bersifat defensive dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta 

menghindari ancaman. 
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IV.  GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

4.1.  Geografis dan Topografi 

Kelurahan Sialang Sakti merupakan suatu wilayah yang berada di Kecamatan 

Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau, yang memiliki luas wilayah lebih 

kurang 9,628 km
2 

, dan memiliki ketinggian wilayah 74 mdpl (diatas permukaan laut)
 

. Secara administrasi kelurahan Sialang Sakti terdiri dari 17 Rukun Warga (RW) dan 

69 Rukun Tetangga (RT) 

Adapun batas-batas wilayah Kelurahan Sialang Sakti sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara : Kelurahan Bencah Lesung & Kelurahan Tuah Negeri 

b. Sebelah Selatan : Kelurahan Tangkerang Timur, kelurahan Kulim & 

Kelurahan Mentangor 

c. Sebelah Barat : Kelurahan Rejosari 

d. Sebelah Timur : Sungai Binjai 

4.2.  Keadaan Penduduk 

4.2.1. Berdasarkan Umur,Jenis kelamin, dan Jumlah Penduduk 

Jumlah Penduduk di Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan Tenayan Raya Kota 

Pekanbaru pada tahun 2021 berjumlah 23.706 jiwa, apabila dibandingkan dengan 

lahan seluas 9,628 km
2 

dapat digambarkan kepadatan penduduk Kelurahan Sialang 

Sakti sebanyak 2.462 jiwa/km. itu artinya terdapat 2.462 penduduk setiap 1 km nya. 

Lebih jelasnya untuk kepadatan penduduk kelurahan sialang sakti dapat dilihat pada 

tabel 7.  
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Tabel 7. Kepadatan Penduduk Menurut Desa/Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan 

Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau Tahun 2022 

No. Golongan Umur 
Jenis Kelamin 

Total Jiwa 

Laki-Laki Perempuan 

1 0-4 791 1.087 1.878 

2 5-9 698 670 1.368 

3 10-14 328 467 795 

4 15-19 929 1.050 1.979 

5  20-24 1.102 1.058 2.160 

6 25-29 1.137 1.227 2.364 

7 30-34 1.501 1.352 2.853 

8 35-39 864 892 1.756 

9 40-44 718 693 1.411 

10 45-49 538 543 1.081 

11 50-54 562 561 1.123 

12 55-59 606 557 1.163 

13 60-64 178 136 314 

14 65-69 128 124 252 

15 70-74 15 19 34 

16 75 keatas 19 22 41 

Jumlah 11.991 11.715 23.706 

Sumber : Kelurahan Sialang Sakti, 2022 

 Tabel 7 menunjukkan bahwa, terdapat pembagian umur penduduk Kelurahan 

Sialang Sakti mulai dari 0-75 tahun keatas. Untuk populasi terbanyak pada umur 30-

34 tahun dengan total populasi 2.853 jiwa yang terdiri dari 1.501 orang laki-laki dan 

1.352 orang perempuan. Untuk populasi terendah berada pada rentang umur 70-74 

tahun dengan jumlah 34 jiwa terdiri dari 15 orang laki-laki dan 19 orang perempuan 

sehingga jumlah keseluruhan penduduk di Kelurahan Sialang Sakti yaitu sebanyak 

23.706 jiwa. 
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4.2.2. Penduduk Menurut Pendidikan  

 Tingkat pendidikan diKelurahan Sialang Sakti bervariasi mulai dari belum 

sekolah hingga  ke tingkat perguruan tinggi.  

Tabel 8. Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan di Kelurahan Sialang Sakti, 

Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau, Tahun 2022 

No. Pendidikan Jumlah 

1 Tidak/Belum Sekolah 2.580 

2 Tidak/Tamat SD 1.650 

3 Tamat SD sederajat 2.678 

4 SLTP Sederajat 3.550 

5 SLTA Sederajat 9.128 

6 Diploma I/II 416 

7 Akademi/Strata I 3.410 

8 Strata II 148 

9 Strata III 56 

 

Jumlah 23.706 

Sumber : Kelurahan Sialang Sakti, 2022 

 Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa jumlah tingkat pendidikan tertinggi di 

Keluarahan Sialang Sakti berada pada tingkat SLTA Sederajat dengan jumlah 

populasi 9.128 jiwa, disusul pada tingkat SLTP dengan jumlah 3.550. untuk jumlah 

pendidikan terendah berada pada tingkat Akademi/Strata III yang berjumlah 56 jiwa. 

Sehingga total keseluruhan untuk jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 

berjumlah 23.706. 

4.3.   Sarana dan Prasarana 

 Sarana dan prasarana pada sektor kelembagaan di Kelurahan Sialang Sakti 

terdapat RT/RW masing-masing untuk RT berjumlah 73 sedangkan untuk RW 
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berjumlah 18. Pada sektor kesehatan terdapat 14 posyandu untuk masyarakat, 

selanjutnya tedapat tempat ibadah yang terdiri dari 22 mesjid dan 15 mushalla. Untuk 

bagian keamanan terdapat 30 pos kamling. Distribusi jumlah sarana dan prasarana di 

Kelurahan Sialang Sakti tahun 2022 dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9.  Jumlah Sarana dan Prasarana di Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan 

Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau, Tahun 2022 

No. Jenis Sarana Jumlah (unit) 

1 

Kelembagaan Pemerintah : 

a. RW 

b. RT 

18 

73 

2 
Kesehatan : 

a. Posyandu 
14 

3 

Tempat Ibadah : 

a. Masjid 

b. Mushalla 

c. Gereja 

d. Wihara 

e. Pura 

22 

15 

0 

0 

0 

4 
Keamanan : 

a. Poskamling 
30 

Sumber : Kelurahan Sialang Sakti, Tahun 2022. 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Karakteristik Pengusaha dan Profil Usaha Agroindustri Tepung Ubi Kayu 

(Gaplek).  

 

5.1.1. Karakteristik Pengusaha Tepung Ubi Kayu (Gaplek). 

Karakteristik pengusaha tepung ubi kayu di Kelurahan Sialang Sakti 

Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau yang dibahas pada 

penelitian ini meliputi : umur, tingkat pendidikan, pengalaman berusaha, dan jumlah 

tanggungan keluarga. 

1. Umur 

Umur merupakan suatu ukuran masa lamanya seseorang hidup yang diukur 

dalam satuan tahun. Umur akan terhubung kepada tingkat kemampuan serta aktivitas 

sesrorang dalam melakukan kegiatan sehingga juga akan berdampak pada 

penggunaan energy yang digunakan. 

Pada Tabel 10, menunjukkan bahwa umur pengusaha tepung ubi kayu anak 

singkong mandiri termasuk pada kategori 37-41 tahun sejumlah 1 orang atau 100% 

yakni dengan umur 39 tahun (Lampiran 1).  

 Sedangkan distribusi untuk umur tenaga kerja berbeda-beda yakni kelompok 

umur 20-25 tahun terdapat 1 orang atau 20%, kelompok umur 26-31 tahun terdapat 1 

orang atau 20% , kelompok umur 32-36 sebanyak 2 orang, dan untuk kelompok umur 

37-41 sebanyak 1 orang. Secara umum rata-rata umur tenaga kerja 32 tahun (lampiran 

1). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori umur 

yang produktif dalam melakukan kegiatan usaha agroindustri tepung ubi kayu. 
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Kondisi ini akan lebih mudah dalam mengarahkan pengusaha tepung ubi kayu 

(gaplek) untuk lebih maju dalam aktivitas agroindustrinya dalam menerima inovasi 

yang diberikan pada kegiatan penyuluhan yang dilakukan lembaga-lembaga terkait 

Tabel 10. Distribusi Umur, Tingkat pendidikan Pendidikan, Pengalaman Berusaha, 

dan Jumlah Tanggungan Keluarga Pada Usaha Agroindustri Tepung Ubi 

Kayu Anak Singkong Mandiri, Tahun 2022. 

No Karakteristik 

Pengusaha Tenaga Kerja 

Jumlah 

(Orang) 
(%) 

Jumlah 

(Orang) 
(%) 

1 Umur (Tahun) 
    

  a. 20-25 
  

1 20 

  b. 26-31 
  

1 20 

  c. 32-36 
  

2 40 

  d. 37-41 1 100 1 20 

2 Tingkat Pendidikan (Tahun) 
    

  a. 6 (SD) 
  

1 20 

  b. 9 (SMP) 
  

1 20 

  c. 12 (SMA) 1 100 3 60 

3 Pengalaman Berusaha, Bekerja. (Tahun) 
    

  a. 1-3 
  

4 80 

  b. 4-6 1 100 1 20 

 4 Jumlah Tanggungan Keluarga (Orang) 
    

 
a. 0-1 

  
2 40 

  b. 1-3 1 100 3 60 

 

2. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang 

dalam menerima inovasi dalam melakukan suatu kegiatan. Pada tingkat pendidikan 

ini akan memperlihatkan keragaman pola berpikir, pola sikap serta tingkat 

pengetahuan yang dimiliki dalam meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan ini juga 
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erat kaitannya dengan pengetahuan yang dimiliki seseorang, tingginya pendidikan 

orang tersebut maka akan semakin baik respon dalam menerima pengetahuan. 

Pada Tabel 10, distribusi tingkat pendidikan pada pengusaha tepung ubi kayu 

Anak Singkong Mandiri termasuk pada kategori pendidikan 12 tahun atau tamatan 

Sekolah Menengah Atas (SMA) sejumlah 1 orang atau 100% (Lampiran 1). 

Sedangkan distribusi tingkat pendidikan untuk tenaga kerjanya berbeda-beda 

dapat dilihat pada Tabel 10 yakni pada tingkat pendidikan 1-6 tahun (SD) sebanyak 1 

orang atau 20%, pada tingkat pendidikan 7-9 tahun (SMP) sebanyak 1 orang atau 

20%, sedangkan pada tingkat pendidikan 10-12 tahun (SMA/SMK) terdapat 3 orang 

atau 60%. Secara umum rata-rata tingkat pendidikan tenaga kerja tepung ubi kayu ini 

sebesar 10 tahun, artinya tingkat pendidikan pada pengusaha dan tenaga kerja tepung 

ubi kayu ini tergolong relatif sedang, sehingga akan mempengaruhi pola pikir 

sesorang dalam menerima dan menyerap informasi serta perubahan-perubahan yang 

terjadi, sehingga akan mempengaruhi pendapatan dan kesejahteraan usaha itu sendiri, 

dengan pendidikan tinggi maka pengusaha tepung ubi kayu dan tenaga kerja dapat 

membedakan mana ubi yang baik untuk dapat diproses menjadi produk tepung ubi 

kayu dan teknologi yang baik untuk dapat digunakan dalam proses produksi. 

3. Pengalaman Berusaha 

Pengalaman berusaha merupakan suatu yang dapat mempengaruhi 

kemampuan dalam bekerja serta menjalankan usahanya dengan hasil yang maksimal, 

karena apabila orang tersebut semakin lama pengalaman yang dimilikinya makan 
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akan semakin menguasai lebih banyak mengenai situasi dan kondisi lingkungan 

usaha, sehingga resiko untuk terjadinya kegagalan akan berkurang. 

Pada Tabel 10, distribusi pengalaman berusaha pada pengusaha tepung ubi 

kayu Anak Singkong Mandiri termasuk pada kategori pengalaman selama 4-6 tahun 

sejumlah 1 orang atau 100% dengan lama berusaha 6 tahun (Lampiran 1). 

Sedangkan distribusi pengalaman bekerja untuk tenaga kerjanya berbeda-

beda dapat dilihat bahwa pengalaman tenaga kerja nya berkisar 1-3 tahun berjumlah 4 

orang atau (80%), 4-6 tahun berjumlah 1 orang atau (20%). Tinggi rendahnya 

pengalaman yang dimiliki pengusaha serta tenaga kerja nya akan berdampak pada 

pola pikir dalam mengatasi suatu masalah terutama yang berkaitan dengan efektivitas 

serta efisiensi kinerja yang bersangkutan dengan pengolahan tepung ubi kayu. 

semakin lama mereka berusaha atau bekerja makan akan semakin tinggi pula 

keterampilan yang dimiliki salah satunya dalam melakukan kegiatan produksi tepung 

ubi kayu ini. Secara keseluruhan pengusaha serta tenaga kerja tepung ubi kayu 

memiliki pengalaman usaha selama 3 tahun (Lampiran 1) 

4. Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan merupakan total keseluruhan dari anggota keluarga yang 

terdiri dari istri, anak, serta saudara dan juga orang tua yang tidak mampu atau juga 

yang tidak bekerja dan telah menetap dalam satu rumah pada keluarga tersebut dalam 

bentuk satuan orang. 
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Pada Tabel 10, distribusi jumlah tanggungan keluarga pada pengusaha 

tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri termasuk pada kategori tanggungan 

sebanyak 1-3 jiwa sejumlah 1 orang atau 100% dengan total jumlah tanggungan 

sebanyak 2 jiwa (Lampiran 1). 

Sedangkan distribusi pengalaman bekerja untuk tenaga kerjanya berbeda-

beda memperlihatkan bahwa jumlah tanggungan tenaga kerja tepung ubi kayu dengan 

jumlah tanggungan keluarga 0-1 sebanyak 2 orang atau 40%, 1-3 sebanyak 3 orang 

atau 60% (Lampiran 1). Semakin banyak anggota keluarga yang ditanggung dalam 1 

keluarga maka akan semakin banyak pula pengeluaran atau kebutuhan dari keluarga 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pengusaha dan tenaga kerja harus bekerja keras 

untuk dapat memenuhi tanggungan serta kebutuhan dalam keluarga masing-masing. 

Pada pengusaha dapat mengandalkan tenaga kerja dalam keluarga sehingga 

pendapatan semakin besar dan pengeluaran untuk kebutuhan usaha juga semakin 

berkurang. Secara keseluruhan pengusaha dan tenaga kerja memiliki tanggungan 

sebesar 1,50 jiwa (Lampiran 1) 

5.1.2. Profil Usaha Agroindustri Tepung Ubi Kayu (Gaplek) 

Agroindustri tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri merupakan usaha yang 

mengolah ubi kayu menjadi produk tepung. Usaha tepung ubi kayu ini bermula pada 

tahun 2017 yang dikelola sendiri oleh pemilik Bapak Suroyo  Pada dasarnya alasan 

berdirinya usaha Agroindustri tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri di Kelurahan 

Sialang Sakti Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau ini hanya 
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untuk meningkatkan pendapatan serta memenuhi kebutuhan hidup, akan tetapi 

pengusaha berniat untuk mengembangkan produk ini dikarenakan tidak adanya 

pesaing diwilayah sekitar dengan produk yang sama serta adanya bahan baku yang 

cukup diwilayah tersebut sehingga menjadikan suatu peluang usaha yang berpotensi 

untuk ditingkatkan. 

1. Skala Usaha 

Dalam Penelitian ini usaha Agroindustri Tepung Ubi Kayu Anak Singkong 

Mandiri ini tergolong kepada usaha industry rumah tangga (mikro) dengan sebagian 

peralatan yang digunakan masih sederhana, jumlah tenaga kerja yang masih sedikit 

kekayaan yang tidak melebihi Rp. 50.000.000,00 serta keterbatasan modal yang 

dimiliki pengusaha tepung ubi kayu ini. 

2. Modal Usaha 

Modal usaha yang digunakan pengusaha tepung ubi kayu ini adalah modal 

pribadi atau modal keluarga, modal awal yang dikeluarkan pengusaha untuk 

mengembangakan usaha tepung ubi kayu ini sebesar ± Rp. 130.000.000,00 (sudah 

termasuk alat-alat dan rumah produksi). Untuk menunjang keberhasilan dalam proses 

produksi pengusaha hanya mengandalkan kemampuan yang dimilikinya dengan 

merakit mesin untuk menjadi alat untuk pengolahan tepung ubi kayu hal ini 

dikarenakan keterbatasan modal yang dimiliki pengusaha. Sedangkan untuk bahan 

baku, pengusaha bekerja sama dengan petani ubi kayu sekitar dengan sistem bagi 

hasil. Petani yang hanya bermodalkan lahan akan dikelola oleh pengusaha 
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sepenuhnya dengan jumlah total lahan yang dikelola pengusaha sebesar 12 Ha 

masing-masing 6 Ha ditempat yang berbeda, tidak hanya itu pengusaha juga 

menerima pembelian dari petani luar hal ini disebabkan masih kurangnya kebutuhan 

bahan baku oleh pengusaha sehingga petani ubi kayu yang kebingungan dalam 

menjual hasil tanaman dapat menjual kepada pengusaha tersebut dengan harga 

1000/Kg ubi kayu. 

3. Tenaga Kerja 

Usaha Agroindustri Tepung Ubi Kayu Anak Singkong Mandiri ini dikelola 

oleh pengusahanya sendiri beserta 5 orang tenaga kerjanya. Usaha ini memiliki 

struktur organisasi kecil dimana pengusaha yang bernama Bapak Suroyo menjabat 

sebagai ketua serta bendahara keuangan dalam usaha tersebut, untuk sekretaris Ibu 

Rosmawaty yang juga terlibat dalam proses produksi, sementara 4 orang lainnya 

menjadi anggota dalam usaha tersebut.  

Tabel 11, memperlihatkan bahwa jumlah penggunaan tenaga kerja pada 

agroindustri Tepung Ubi Kayu Anak Singkong Mandiri adalah sebesar 8,0625 HOK 

berdasarkan pada tahapan pekerjaan per proses produksi. Adapun tahapan kerja pada 

agroindustri Tepung Ubi Kayu Anak Singkong Mandiri ini adalah sebagai berikut : 1) 

Pengupasan Ubi kayu, 2) Pencucian Ubi Kayu, 3) Pencincangan Ubi Kayu, 4) 

Penirisan, 5) Penjemuran, 6) penepungan ubi kayu, 7) pengemasan tepung ubi kayu. 
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Tabel 11. Penggunaan Tenaga Kerja Berdasarkan Tahapan Pekerjaan Per Proses 

Produksi Pada Usaha Agroindustri Tepung Ubi Kayu Anak Singkong 

Mandiri, Tahun 2022. 

No Tahapan Kerja 

Penggunaan Tenaga 

Kerja/Proses Produksi (HOK) Persentase 

(%) Penggunaan 

Tenaga Kerja/Hari 

Jumlah 

HOK 

1 Pengupasan Ubi Kayu 4 3,75 46,51 

2 Pencucian Ubi Kayu 1 0,1875 2,32 

3 Pencincangan Ubi Kayu 5 1,25 15,50 

4 Penirisan 3 0,375 4,65 

5 Penjemuran  4 0,5 6,20 

6 Penepungan Ubi Kayu 5 1,25 15,50 

7 Pengemasan Tepung Ubi 3 0,75 9,30 

 

5.2. Analisis Usaha Agroindustri Tepung Ubi Kayu (Gaplek) 

5.2.1. Teknologi Produksi. 

Teknologi produksi usaha agroindustri tepung ubi kayu Anak Singkong 

Mandiri ini melewati beberapa tahapan mulai dari pengupasan bahan baku hingga 

proses pengemasan dengan menggunakan alat mekanik maupun manual. Adapun 

tahapan-tahapan dalam proses pengolahan hingga menjadi tepung ubi kayu adalah 

sebagai berikut: 

Tahap 1: Pengkupasan Kulit Ubi Kayu 

Pada tahap pertama, pengrajin tepung  melakukan pengkupasan pada kulit ubi 

kayu sebelum dilakukan pencucian. Pengkupasan kulit ini menggunakan alat pisau 

cutter atau pisau peeler, kulit dikikis hingga benar-benar terlepas dari daging ubi. 

Kegiatan ini dilakukan mulai dari pagi hari hingga sore hari mengingat ubi yang 
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dikikis sebanyak 1500kg per 1 kali proses produksi dan dilakukan hanya dengan 4 

tenaga kerja. 

 
Gambar 5. Proses Pengkikisan Kulit Ubi Kayu 

Tahap 2: Pencucian Ubi Kayu 

Pada tahap kedua, setelah dilakukannya pengkupasan kulit ubi kayu lalu ubi 

tersebut kemudian dicuci hingga ubi tersebut benar-benar bersih dengan cara manual 

menggosok bagian daging ubi menggunakan sarung tangan berbahan kain tujuan 

dilakukannya pencucian ini untuk menghilangkan kotoran selama proses 

pengkupasan serta lendir yang ada di permukan ubi kayu tersebut  .  

 
Gambar 6. Proses Pencucian Ubi Kayu 
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Tahap 3: Perendaman Ubi Kayu 

 Pada tahap ketiga, ubi kayu yang telah dicuci lalu dimasukkan kedalam 

tempat perendaman yang berukuran 2x3 m
3 

dan diiisi dengan air yang mengalir. 

Proses perendaman ini memakan waktu 1 malam sehingga keesokan pagi harinya bisa 

dilakukan pencincangan/perajangan, tujuan dilakukan perendaman ini untuk menjaga 

ubi kayu tersebut tetap bersih dan untuk proses pencincangan keesokan harinya 

 
Gambar 7. Proses Perendaman Ubi kayu 

Tahap 4: Pencincangan ubi kayu 

 Pada tahap keempat, ubi kayu yang telah direndam selama 1 malam itu pada 

pagi harinya dapat dilakukan pencincangan daging ubi kayu. Proses pencincangan ini 

menggunakan alat mesin pencincang. Daging yang sudah dicincang menghasilkan 

bentuk irisan yang berukuran diameter 3-5cm dengan ketebalan 0,3-0,5cm dan 

ditampung menggunakan baskom dibawahnya. 
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Gambar 8. Proses Pencincangan Ubi Kayu 

Tahap 5: Proses Penirisan Ubi Kayu 

Pada tahap kelima, ubi kayu yang sudah dicincang dapat langsung dilakukan 

penirisan pada tempat yang sudah disediakan yaitu berupa bentuk jaring dengan 

ukuran masing-masing jaring 60x100cm dan diletakkan pada permukaan yang datar 

dibawah sinar matahari yang beralaskan potongan batang kayu sebagai 

penyangganya. Tujuan dilakukan penirisan ini untuk meniriskan sisa air pada saat 

proses pencincangan sehingga mempercepat proses penjemuran nantinya dan juga 

untuk mengurangi kadar HCN yang terdapat pada ubi kayu jenis pahit. Proses 

penjemuran basah ini memakan waktu 12 jam setelah dilakukannya pencincangan. 

 
Gambar 9. Proses Penirisan Ubi Kayu 
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Tahap 6: Proses Penjemuran Ubi Kayu 

Pada tahap keenam, setelah dilakukannya penirisan selama 12 jam. Ubi kayu 

dapat dipindahkan kelapangan yang sudah disediakan dengan beralaskan terpal. 

Dalam proses penjemuran ini suhu dianjurkan diatas 30
o 

c karna kadar air yang 

berada pada ubi kayu itu maksimum hanya 14% sehingga membutuhkan cuaca yang 

panas, apabila kadar air yang berada pada ubi kayu tadi masih tinggi maka tepung 

tidak akan bisa disimpan dalam waktu yang lama dan dapat menurunkan mutu tepung 

ubi kayu. Pada proses ini memakan waktu hingga 36 jam tergantung pada cuaca. 

 

Gambar 10. Proses Penjemuran Kering Ubi Kayu 

 

Tahap 7: Penepungan 

Pada tahap ketujuh, tepung yang sudah melalui berbagai macam proses mulai 

dari pengkupasan hingga proses pengeringan selanjutnya tepung dapat langsung 

digiling halus hinga menjadi tepung dengan menggunakan alat mesin penepung, 

dalam proses penepungan ini betul-betul diperhatikan sehingga tidak ada gumpalan-

gumpalan yang berada pada tepung nantinya.  
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Gambar 11. Proses Penepungan Ubi Kayu 

Tahap 8: Proses Pengemasan Tepung Ubi Kayu 

Pada tahap kedelapan, pada tahap ini menjadi tahap akhir dalam proses 

produksi tepung ubi kayu. dari segala macam rangkaian hingga menjadi tepung, 

tepung ubi kayu kemudian dikemas secara manual menggunakan alat sendok besar 

lalu juga ditimbang dalam 2 model kemasan. Kemasan pertama dimasukkan kedalam 

kemasan ecer yang berukuran 500 gram dengan label usaha Anak Singkong mandiri 

produk jenis kemasan ini biasa diecer pada toko-toko atau kedai harian, sedangkan 

kemasan kedua menggunakan karung goni berukuran 20kg, biasanya untuk kemasan 

goni ini disalurkan kepada usaha makanan yang sudah menjalin kerja sama dengan 

Anak Singkong Mandiri ini 
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Gambar 12. Proses Pengemasan tepung Ubi Kayu 

Berikut adalah tahapan proses pengolahan tepung ubi kayu didaerah penelitian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Proses Pengolahan Tepung Ubi Kayu. 

 

 

Pengkupasan ( 6 jam) 

Pencucian ( 1,5 jam) 

Perendaman ( 12 jam) 

Pencincangan ( 3 jam) 

Penirisan ( 12 jam) 

Penjemuran  ( 36 jam) 

Penepungan ( 4 jam) 

Pengemasan ( 2 jam) 
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5.2.2. Penggunaan Faktor Produksi 

a. Penggunaan alat 

Dalam proses pengolahan tepung ubi kayu pasti akan menggunakan alat untuk 

menunjang kelancaran dalam proses produksi tepung ubi kayu, dimana alat-alat 

tersebut akan memiliki penyusutan per proses produksi. Hal tersebut dapat dilihat 

secara rinci dan dijelaskan pada table 12 Lampiran 3. 

Tabel 12. Penggunaan Alat-alat dan Nilai Penyusutan Alat Pada Usaha Agroindustri 

Tepung Ubi Kayu Anak Singkong Mandiri, Tahun 2022. 

No Jenis Alat 
Jumlah 

(Unit) 

Harga 

(Rp/Unit) 

Total Biaya 

(Rp) 

Penyusutan 

Rp/proses 

produksi (4 hari) 

1 Mesin Jahit Karung 1 1.300.000 1.300.000 3.611 

2 Jaring Penirisan 5 360.000 1.800.000 7.500 

3 Pisau Kerok 5 8.000 40.000 333 

4 Pisau Kupas 10 75.000 750.000 1.250 

5 Ember Besar 9 65.000 585.000 4.875 

6 Baskom 9 40.000 360.000 3.000 

7 Bak Perendaman 1 1.200.000 1.200.000 5.000 

8 Mesin Cincang 1 13.000.000 13.000.000 10.833 

9 Timbangan Kecil 3 180.000 540.000 2.250 

10 Timbangan Sedang 1 870.000 870.000 1.450 

11 Timbangan Besar 1 1.800.000 1.800.000 3.000 

12 Sealer Plastik 2 470.000 940.000 3.917 

13 Mesin Penggiling 1 7.000.000 7.000.000 5.833 

14 Sendok Besar 7 3.000 21.000 35 

15 Gerobak 1 470.000 470.000 490 

Jumlah 57 26.841.000 30.676.000 53.377 

Pada Table 12  jumlah total biaya peralatan untuk proses produksi tepung ubi 

kayu sebesar Rp 30.676.000, sedangkan untuk penyusutan peralatan usaha 

agroindustri tepung ubi kayu sebesar Rp 53.377/Proses produksi yang terdiri dari 
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biaya penyusutan mesin jahit, jaring penirisan, pisau kerok (Peeler), pisau kupas, 

ember besar, baskom, bak perendaman, mesin cincang, timbangan kecil, timbangan 

sedang, timbangan besar,  sealer plastik, mesin penggiling, sendok besar, dan 

gerobak. Besarnya jumlah biaya dalam proses produksi tepung ubi kayu ini 

dipengaruhi oleh jumlah alat yang digunakan serta harga per unit dan jangka waktu 

usia pada masing-masing alat tersebut. 

b. Bahan baku 

Bahan baku merupakan salah satu peran utama dalam melaksanakan proses 

produksi usaha agroindustri. Ketersediaan bahan baku dalam baik dari sisi kuantitas, 

kualitas, dan kontinuitas akan memperlancar kegiatan agroindustri tersebut. 

Pengusaha memperoleh bahan baku dari hasil penanaman dilahan yang dikelola dan 

juga yang dibeli dari petani ubi kayu setempat. 

Tabel 13. Rata-Rata Penggunaan Bahan Baku, Bahan Penunjang Pada Usaha 

Agroindustri Tepung Ubi Kayu Anak Singkong Mandiri, Tahun 2022. 

No 
Bahan Baku dan Bahan 

Penunjang 
Jumlah Harga (Rp/Kg) Nilai (Rp) 

1 Bahan Baku 
   

 
a. Ubi (kg) 1.500 1.000 1.500.000 

2 Bahan Penunjang 
   

 
a. Goni (unit) 14 4.000 56.000 

 
b. Benang Goni (unit) 1 15.000 15.000 

 
c. Plastik Kemasan (unit) 300 150 45.000 

 
d. Plastik Lapis Goni (unit) 14 175 2.450 

 
e. Listrik (Kwh) 10,3 1.444,7 14.880,41 

Nilai Bahan Penunjang 
  

133.330,41 

Berdasarkan Tabel 13, memperlihatkan bahwa ubi kayu yang digunakan 

dalam 1 kali proses produksi sebanyak 1.500 kg untuk pembuatan tepung ubi kayu. 
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Pengusaha mendapatkan ubi kayu dari lahan yang ditanaminya seluas 12 ha masing- 

masing 6 ha didaerah yg berbeda, tidak hanya dari lahan tersebut pengusaha juga 

membeli ubi kayu dengan petani sekitar dengan harga 1000/kg nya sehingga biaya 

yang dikeluarkan untuk bahan baku sebesar Rp. 1.500.000. 

c. Bahan penunjang 

Selain bahan baku ubi kayu agroindustri ini juga memerlukan bahan 

penunjang/input lain, adapun bahan penunjang yang digunakan adalah goni, benang 

goni, plastik kemasan ukuran 500 gram, plastic pelapis goni, dan listrik. Bahan 

penunjang tersebut diperoleh dari toko yang menjual bahan-bahan plastik terdekat 

sesuai dengan kebutuhan pengusaha. Adapun biaya yang dikeluarkan pengusaha 

dalam memperoleh bahan penunnjang senilai : goni Rp. 56.000, benang goni Rp. 

15.000, plastik kemasan Rp. 45.000, plastik lapis goni Rp. 2.450, kemudian listrik 

Rp. 14.880,41. Maka total nilai bahan penunjang yang dikeluarkan adalah sebesar Rp. 

133.330,41. 

5.2.3. Biaya Produksi 

Usaha agroindustri tepung ubi kayu merupakan usaha yang mengolah ubi 

kayu menjadi sebuah produk tepung ubi kayu. Biaya produksi dalam agroindustri 

tepung ubi kayu adalah sejumlah nilai uang yang dikeluarkan oleh pengusaha untuk 

dapat menjalankan produksi tepung ubi kayu. besarnya input yang digunakan dalam 

suatu proses agroindustri dapat mempengaruhi biaya yang akan dikeluarkan, 

sekaligus penerimaan yang akan didapat oleh pengusaha. Biaya produksi yang 
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digunakan dalam usaha agroindustri tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri ini 

terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel.  

Tabel 14. Rata-Rata Penggunaan Jumlah Biaya Produksi, Produksi, Pendapatan, RCR 

Per Proses produksi pada Usaha Agroindustri Tepung Ubi Kayu Anak 

Singkong Mandiri, Tahun 2022. 

No Uraian 

Tepung Ubi kayu 

Jumlah Harga (Rp) Nilai (Rp) 

A  Produksi Tepung Ubi Kayu (Kg) 500 10.000 5.000.000 

B  Biaya Variabel    

 1 Bahan Baku (Kg)    

  Ubi Kayu 1.500 1.000 1.500.000 

 2 Bahan Penunjang    

  Goni (unit) 14 4.000 56.000 

  Benang Gulung (unit) 1 15.000 15.000 

  Kemasan Packaging (unit) 300 150 45.000 

  Plastik inner Karung (unit) 14 175 2.450 

  Listrik (Kwh) 10,3 1.444,7 14.880 

  Jumlah 342,79 20.770 133.330 

 3 TKLK 8,60 26.000 209.560 

C  Biaya Tetap    

 1 Penyusutan Alat   53.377 

  Jumlah   53.377 

D  Total Biaya Produksi   1.896.267 

E  Pendapatan    

 1 Pendapatan Kotor   5.000.000 

 2 Pendapatan Bersih   3.103.733 

F  RCR   2,64 

 

1. Biaya tenaga kerja 

Biaya tenaga kerja dalam usaha tepung ubi kayu yang digunakan pengusaha 

merupakan tenaga kerja langsung atau tenaga kerja luar keluarga. Tenaga kerja 

agroindustri tepung ubi kayu diperlukan untuk mengerjakan berbagai kegiatan dalam 

proses terjadinya produksi seperti pengkupasan, pencucian, pencincangan, 
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penjemuran, penepungan dan terakhir proses pengemasan produk tepung ubi kayu 

dengan rata-rata jumlah HOK sebesar 8,06 dalam sekali proses produksi dengan 

biaya rata-rata Rp. 29.964,00 sekali proses produksi. Tabel 14 dan lampiran 5. 

2. Biaya tetap. 

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalam usaha agroindustri tepung 

ubi kayu yang dimana besarnya tidak dipengaruhi oleh jumlah tepung ubi kayu yang 

dihasilkan. Biaya tetap pada agroindustri tepung ubi kayu ini adalah biaya penyusutan 

peralatan. Adanya biaya tetap dalam agroindustri tepung ubi kayu ini dikarenakan 

penggunaan faktor produksi yang tetap sehingga biaya yang dikeluarkan untuk faktor 

produksi juga tetap dan tidak berubah walaupun jumlah produksi tepung ubi kayu 

yang selalu mengalami perubahan. Biaya penyusutan peralatan usaha agroindustri 

tepung ubi kayu  sebesar Rp. 53.377,00 yang terdiri dari biaya penyusutan mesin 

jahit, jaring penirisan, pisau kerok (Peeler), pisau kupas, ember besar, baskom, bak 

perendaman, mesin cincang, timbangan kecil, timbangan sedang, timbangan besar,  

sealer plastik, mesin penggiling, sendok besar, dan gerobak. Tabel 14 dan lampiran 5. 

3. Biaya variabel 

Biaya variabel adalah biaya yang digunakan dalam usaha agroindustri tepung 

ubi kayu dimana besarnya biaya mempengaruhi jumlah tepung ubi kayu yang 

dihasilkan. Biaya variabel pada usaha agroindustri tepung ubi kayu ini adalah biaya 

bahan baku dan bahan penunjang dalam proses produksi tepung ubi kayu dan karna 

itu pula jika bahan baku dan bahan penunjang tersebut berubah-ubah maka jumlah 
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produksi tepung ubi kayu akan berubah pula. Jumlah bahan baku yang digunakan 

dalam pembuatan tepung ubi kayu ini sebesar 1.500 Kg/ proses produksi dengan 

biaya sebesar Rp. 1.500.000,00/proses produksi sedangkan bahan penunjang yang 

digunkan dalam proses produksi adalah goni (14 unit), benang goni (1 unit), plastic 

kemasan (300 unit), plastic inner karung (14 unit) dan listrik (10,3 kwh) dengan total 

jumlah biaya bahan penunjang sebesar Rp. 133.330,41/proses produksi.  

5.2.4. Produksi 

Produksi merupakan suatu hasil akhir pada setiap kegiatan proses produksi. 

Pengusaha akan mengalokasikan untuk faktor produksi seefisien mungking demi 

memproleh produksi yang maksimal. Produk yang dihasilkan akan dapat 

mempengaruhi jumlah produksi dan harga jual berhubungan dengan pendapatan yang 

diterima oleh pengusaha. 

Tempat penelitian pada usaha Anak Singkong Mandiri ini jumlah produksinya 

rata-rata 500 kg/proses produksi dengan harga Rp. 10.000/Kg maka pendapatan yang 

diperoleh pengusaha dalam sekali proses produksi adalah Rp. 5.000.000. Kemasan 

produk yang ditawarkan juga bervariasi mulai dari kemasan 500gr hingga dalam 

bentuk karung goni yang berukuran 20kg. 

5.2.5. Pendapatan 

Menghitung pendapatan merupakan salah satu cara untuk dapat mengetahui 

imbalan yang didapat oleh pengusaha pada penggunaan faktor produksi dan proses 

produksi. Ada 2 bentuk pendapatan yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu 
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pendapatan kotor dan juga pendapatan bersih. Pendapatan bersih yang diperoleh 

pengusaha tergantung pada perolehan produksi dan harga jual produk, serta 

penggunaan bahan baku dan bahan penunjang. 

Berdasarkan Tabel 14, pendapatan kotor yang diterima pengusaha dari hasil 

pengolahan ubi kayu sebanyak 1500 kg yang kemudian diolah menjadi sebuah 

produk yaitu tepung ubi kayu lalu menghasilkan 500 kg tepung ubi dengan harga Rp 

10.000/kg nya, maka jumlah pendapatan kotor yang diterima pengusaha tepung ubi 

kayu sebesar Rp 5.000.000 untuk satu kali proses produksi. Sedangkan pendapatan 

bersih yang diterima pengusaha tepung ubi kayu didapat dari hasil pengurangan 

pendapatan kotor sebesar Rp 5.000.000/proses produksi dengan total biaya sebesar 

Rp 1.896.267/proses produksi, maka jumlah pendapatan bersih yang diperoleh 

pengusaha tepung ubi kayu sebesar Rp 3.103.733/ proses produksi.  

5.2.6.  Efisiensi Usaha 

Efisiensi pada usaha agroindustri tepung ubi kayu diketahui dengan cara 

membandingkan pendapatan kotor yang diterima dengan biaya produksi yang 

dikeluarkan pada saat proses produksi agroindustri tepung ubi kayu. dengan maksud 

untuk melihat rasio penerimaan atas biaya produksi yang dikeluarkan.  

Pada Tabel 14 dapat dilihat bahwa efisiensi usaha agroindustri tepung ubi 

kayu Anak Singkong Mandiri ini didapat nilai RCR sebesar 2,64. Artinya setiap Rp. 1 

biaya yang dikeluarkan dalam usaha agroindustri tepung ubi kayu ini akan 

memperoleh pendapatan kotor 2,64 dan pendapatan bersih 1,64. dengan demikian 
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usaha agroindustri tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri ini layak untuk 

diusahakan karena nilai efisiensi yang diperoleh lebih besar dari 1. Tabel 14 

5.2.7.  Nilai Tambah 

Saat melakukan pengolahan terhadap produk pertanian akan menghasilkan 

nilai tambah  dari produk tersebut. Besarnya nilai tambah tergantung dari teknologi 

yang digunakan dalam proses produksi dan juga perlakuan terhadap produk serta 

skala usaha yang yang dimiliki. Salah satu tujuan pengolahan hasil dari pertanian 

yang disebut agroindustri adalah untuk meningkatkan nilai tambah dari hasil 

pertanian itu sendiri.  

Nilai tambah yang diukur adalah nilai tambah yang dihasilkan dari 

pengolahan ubi kayu segar menjadi produk tepung. Tepung ubi kayu menjadi objek 

penelitian dengan memperhatikan nilai output dan harga output yang dihasilkan. 

Bentuk tepung ubi kayu yang dihasilkan adlah berbentuk bubuk. Dalam satu kemasan 

berisi 500 gr tepung ubi kayu, peneliti mengkonversikan output yang dihasilkan  

menjadi satuan Kg. untuk memudahkan dalam proses perhitungan akhir nilai tambah 

yang disesuaikan dengan alat analisis yang dipakai. Perhitungan nilai tambah 

agroindustri tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri dapat dilihat pada tabel 15 

Lampiran 6. 
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Tabel 15. Nilai Tambah Usaha Agroindustri Tepung Ubi Kayu Anak Singkong 

Mandiri Tahun 2022. 

Nilai Tambah Nilai 

No Variabel 

I. Output, input dan harga 

1 Output (Kg)             500  

2 Input           1.500  

3 Tenaga Kerja (HOK)                 8,06  

4 Faktor Konversi                 0,33  

5 Koefisien Tenaga Kerja (HOK)                  0,01  

6 Harga Output (Rp/Kg)        10.000  

7 Upah Tenaga Kerja Langsung        26.000  

II. Penerimaan dan Keuntungan 

8 Harga Bahan Baku (Rp/Kg)          1.000  

9 Sumbangan Input Lain (Rp/Kg)               88,89  

10 Nilai Output (Rp/Kg)          3.333 

11 a. Nilai Tambah (Rp/Kg)          2.244  

  b. Rasio Nilai Tambah (%)               67,33  

12 a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (Rp/Kg)             139,71  

  b. Pangsa Tenaga Kerja (%)                 0,06  

13 a. Keuntungan (Rp/Kg)          2.104  

  b. Tingkat Keuntungan               93,78  

III. Balas Jasa Pemilik Faktor-Faktor Produksi 

14 Margin (Rp/Kg)          2.333  

  a. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung (Rp/Kg)               5,99  

  b. Sumbangan Input Lain (%)                 0,04  

  c. Keuntungan Pemilik Perusahaan (%)               90,20  

 

Berdasarkan Tabel 15 jumlah ouput yang dihasilkan dari usaha tepung ubi 

kayu Anak Singkong Mandiri ini sebesar 500 Kg/proses produksi, dengan input 

sebesar 1.500 Kg ubi kayu per proses produksi. Untuk tenaga kerja yang digunakan 

dalam proses produksi sebesar 8,06. Faktor konversi diperoleh dari hasil pembagian 

antara ouput dan input dengan nilai 0,33. Koefisien tenaga kerja yang didapat dari 

hasil tenaga kerja dibagi dengan input dengan nilai 0,01.  
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 Dapat dilihat pada Tabel 15 menunjukkan bahwa harga bahan baku tepung ubi 

kayu sebesar Rp. 1000/Kg, sumbangan input lain sebesar Rp 92,25/ kg. Untuk nilai 

output didapat dari hasil perkalian antara faktor konversi dengan harga ouput sebesar 

Rp 3.333/Kg. kemudian nilai tambah yang didapat yaitu pengurangan dari 

output,biaya bahan baku dan sumbangan input lain, hasil nilai tambah yang didapat 

sebesar Rp. 2.244/kg. Rasio nilai tambah usaha tepung ubi kayu Anak Singkong 

Mandiri sebesar 67,33%. Pendapatan tenaga kerja didapat dari hasil perkalian antara 

koefisien tenaga kerja dengan upah tenaga kerja sebesar Rp. 139,71/kg proses 

produksi, persentase pangsa tenaga kerja sebesar 0,06%. Keuntungan usaha 

agroindustri tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri ini sebesar Rp 2.104/kg proses 

produksi dengan tingkat keuntungan sebesar 93,78%. 

 Pada Tabel 15 untuk margin didapat dari hasil pengurangan antara nilai output 

dengan harga bahan baku sebesar Rp 2.333/ kg proses produksi, upah tenaga kerja 

yang dikeluarkan sebesar 5,99% dari pendapatan usaha, sumbangan iput lain sebesar 

0,04%, lalu keuntungan perusahaan sebesar 90,20%. 

5.3. Strategi Pengembangan Usaha Agroindustri Tepung Ubi Kayu (Gaplek) 

Berdasarkan data yang diambil dalam melakukan penelitian terdapat sejumlah 

faktor yang terdiri dari internal dan eksternal. Adapun tujuan dalam analisisnalisis 

lingkungan internal dan eksternal untuk dapat melihat serta mengidentifikasi masalah 

kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman yang ada pada usaha tepung ubi kayu 

Anak Singkong Mandiri Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan Tenayan Raya Kota 
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Pekanbaru Provinsi Riau. Dalam hal ini terdapat beberapa faktor internal dan faktor 

eksternal meliputi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman bagi pengusaha tepung 

ubi kayu Anak Singkong Mandiri sebagai berikut : 

5.3.1. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang akan mempengaruhi usaha itu sendiri. 

Analisis yang digunakan untuk dapat melihat kekuatan serta kelemahan dari sebuah 

usaha 

a. Kekuatan (Strength) 

1. Tenaga kerja sudah terampil, dalam pengolahan tepung ubi kayu ini tidaklah 

rumit dilihat dari tahap-tahap pengolahan tidak ada yang mebutuhkan skil khusus 

dalam pembuatannya sehingga pengusaha tidak perlu melakukan pelatihan atau 

training khusus kepada tenaga kerja jika nantinya usaha itu membutuhkan tenaga 

kerja baru. 

2. Harga tepung ubi kayu ditentukan oleh pengusaha, untuk saat ini harga tepung 

ubi kayu masih dapat dikontrol pengusaha dengan harga Rp 10.000/Kg nya 

dengan harga tersebut pengusaha dapat menyesuaikan pengeluaran dan 

pendapatan dalam proses pembuatan dan juga tidak memberatkan konsumen 

dalam masalah harga. 

3. Produk tepung ubi kayu tahan lama, umur simpan tepung ubi kayu ini dapat 

bertahan hingga 8 bulan. apabila konsumen saat menggunakan tepung ubi kayu 

lalu tidak habis dalam sekali penggunaan maka tepung ubi kayu masih dapat 
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disimpan kembali hingga 8 bulan kedepan dengan catatan ditutup dengan rapat 

dan jauhkan dari tempat yang lembab. Hal ini yang membuat tepung ubi kayu 

dapat bertahan lebih lama karena tepung tersebut murni dari bahan ubi kayu 

tanpa ada campuran bahan lain dalam proses produksi nya serta kadar air dalam 

tepung yang sangat rendah. 

4. Tepung ubi kayu rendah kalori,lemak dan gula, tepung ubi kayu memiliki 

kandungan lemak yang rendah dan kepadatan kalori yang rendah dibanding 

tepung lainnya. Tepung ubi kayu bebas dari bahan karbohidrat olahan serta 

bahan sintetis laiinya, sehingga tepung ubi kayu ini sangat cocok untuk orang 

dengan kondisi kesehatan yang kurang baik seperti diabetes, tekanan darah tinggi 

atau kolestrol yang tinggi karna sangat rendah garam,gula dan lemak. 

b. Kelemahan (Weaknesses) 

1. Keterbatasan modal yang dimiliki pengusaha. Pengusaha mengatakan bahwa 

salah satu kendala atau masalah utama dalam usahanya adalah modal, dengan 

keterbatasan modal ini pengusaha sulit untuk meningkatkan usaha nya terutama 

dibidang peralatan bahkan sebagian besar dari alat yang digunakan seperti mesin 

pengusaha berinisiatif dengan merakit mesin sendiri agar proses produksi tetap 

berjalan. 

2. Tidak memiliki lahan sendiri untuk penjemuran. Dalam tahap proses penjemuran 

bahan baku usaha tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri ini masih 

menumpang pada lahan kosong milik tetangga, hal ini dikarenakan lahan yang 
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berada ditempat produksi tidak cukup untuk menampung penjemuran bahan baku 

sehingga harus dipindahkan ketempat yang lebih luas. 

3. Belum adanya legalitas MUI. Pada produk tepung ubi kayu Anak Singkong 

Mandiri ini belum memiliki sertifikasi halal yang artinya belum ada legalitas sah 

dari pemerintah mengenai kehalalan produk tepung ubi kayu ini. 

4. Proses pengeringan tergantung pada cuaca. Proses pengeringan pada tepung ubi 

kayu ini masih menggunakan cahaya matahari, sehingga ketika cuaca mendung 

atau bahkan hujan proses pengeringan tidak akan maksimal dan waktu produksi 

akan menjadi bertambah. 

5.3.2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan suatu faktor yang akan dilakukan analisis pada 

peluang serta ancaman dalam suatu usaha. 

a. Peluang 

1. Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi. Dalam hal ini 

berkembangnya teknologi akan memudahkan pengusaha dalam melakukan 

proses produksi dan juga memasarkan produk tepung ubi kayu ini sehingga dapat 

dijadikan suatu peluang. Pengusaha dapat mempromosikan serta memperjual 

belikan produk pada system jaring social atau market place yang tersedia 

sehingga akan dapat meningkatkan permintaan tepung ubi kayu nantinya. 

2. Tidak adanya pesaing diwilayah sekitar. Pengusaha serta dinas terkait 

menagtakan bahwa daerah pekanbaru yang memproduksi tepung ubi kayu 
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(gaplek) ini hanya Anak Singkong Mandiri saja, tentunya ini sebuah peluang 

bagi pengusaha agar dapat meningkatkan produksi serta jangkauan pasar yang 

lebih luas dalam memasarkan produk tepung ubi kayu (gaplek) ini. 

3. Jangkauan pasar yang luas. Produk tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri ini 

masih bisa dikatakan baru dan belum banyak tersedia dipasaran. Hal ini dapat 

menjadi keunggulan serta peluang dalam memasarkan produk tepung ubi kayu 

ini. Jangkauan pasar yang luas akan menjadi peluang yang bagus untuk 

perkembangan produk kedepannya. 

4. Program didukung diversifikasi pangan pemerintah. Dengan adanya program ini 

Pemerintah kota pekanbaru melalui Dinas Provinsi Pangan dan Tanaman Pangan 

Holtikultura (PTPH) mendukung produk inovatif dan memanfaatkan sumber 

daya lokal. Perhatian pemerintah dapat dijadikan peluang dalam kemudahan 

dalam pengurusan izin serta dukungan lainnya seperti modal dan peralatan untuk 

proses produksi. 

b. Ancaman 

1. Jumlah bahan baku semakin berkurang. Kekurangan bahan baku menjadi sebuah 

ancaman bagi pengusaha tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri, banyaknya 

olahan produk selain tepung ubi kayu serta kurangnya minat petani dalam 

menanam ubi kayu menyebabkan pengusaha kesulitan dalam mencari bahan 

baku.  
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2. Harga bahan baku mengalami fluktuasi. Kelangkaan bahan baku menjadikan 

suatu masalah bagi pengusaha tepung ubi kayu, kelangkaan menyebabkan harga 

dari bahan baku ubi kayu mengalami naik turun sehingga pengusaha harus 

menurunkan jumlah produksi nya. Hal ini tentunya akan berdampak pada usaha 

tepung ubi kayu kedepannya. 

3. Kurangnya pengetahuan konsumen terhadap tepung ubi kayu. Masyarakat sekitar 

pekanbaru masih belum banyak mengolah tepung ubi kayu menjadi turunan nya. 

Ketersediaan dan pemanfaatan tepung ubi kayu yang masih rendah akan 

mempengaruhi penjualan dan pengembangan produk tepung ubi kayu ini 

kedepannya 

4. Adanya pesaing dalam produk subtitusi. Masyarakat yang masih menggunakan 

terigu dalam olahan makanan menjadi sebuah ancaman bagi pengusaha, karena 

minimnya masyarakat yang menjadikan tepung ubi kayu (gaplek) sebagai produk 

subtitusi terigu sehingga terigu masih mendominasi kebutuhan masyarakt sekitar. 

5.3.3. Analisis SWOT Usaha Agroindustri Tepung Ubi Kayu (Gaplek) 

Analisis SWOT merupakan cara untuk dapat mengindentifikasi segala bentuk 

faktor produksi secara sistematis untuk dapat membuat strategi dalam suatu usaha, 

analisis SWOT digunakan untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang, akan tetapi 

dikesempatan yang sama juga dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman dalam 

suatu usaha. Dalam menyusun perencanaan pemsaran tepung ubi kayu dilakukan 
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analisis SWOT agar dapat mengidentifikasi faktor internal (IFAS) dan faktor 

eksternal (EFAS). 

Faktor-faktor internal yang menggambarkan kekuatan serta kelemahan yang 

dimiliki usaha tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri dibuat dalam bentuk IFAS 

(Internal Factor Analysis Summary), sedangkan untuk faktor eksternal yang  

menggambarkan dari segi peluang serta ancaman yang dimiliki usaha agroindustri 

tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri dibuat dalam bentuk EFAS (Eksternal 

Factor Analysis Summary. Lebih rinci dapat dilihat dan dijelaskan pada tabel 16 dan 

tabel 17. 

Tabel 16 . Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) Agroindustri Tepung 

Ubi Kayu (Gaplek) Anak Singkong Mandiri. 

No 
Kekuatan (Strenght) 

Bobot Rating 
Bobot x 

Rating 

1 Tenaga kerja sudah terampil 0,13 3,3 0,429 

2 
Harga tepung ubi kayu di tentukan oleh 

pengusaha 
0,14 3,5 0,49 

3 Produk tepung ubi kayu tahan lama 0,14 3,6 0,504 

4 Tepung ubi kayu rendah kalori,lemak dan gula 0,14 3,7 0,518 

Subtotal 0,55   1,941 

No Kelemahan (Weaknesses)       

1 Keterbatasan modal yang dimiliki pengusaha 0,13 3,4 0,442 

2 Tidak memiliki lahan sendiri untuk penjemuran 0,10 2,7 0,27 

3 Belum adanya legalitas dari MUI 0,12 3 0,36 

4 Proses pengeringan tergantung cuaca 0,10 2,7 0,27 

Subtotal 0,45   1,342 

Total 1,00   3,283 
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Tabel 17 . Matriks EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary) Agroindustri Tepung 

Ubi Kayu (Gaplek) Anak Singkong Mandiri. 

No Peluang (Opportunities) Bobot Rating 
Bobot x 

Rating 

1 
Berkembangnya teknologi dan informasi 

berbasis online 
0,13 3,4 0,442 

2 Tidak adanya pesaing diwilayah sekitar 0,13 3,5 0,455 

3 Jangkauan pemasaran produk yang luas 0,13 3,5 0,455 

4 
Program didukung diversifikasi pangan 

pemerintah 
0,13 3,4 0,442 

Subtotal 0,52   1,794 

No Ancaman (Threats)       

1 Jumlah bahan baku semakin berkurang 0,12 3,3 0,396 

2 Harga bahan baku mengalami fluktuasi 0,12 3,1 0,372 

3 
Kurangnya pengetahuan  konsumen terhadap 

tepung ubi kayu  
0,12 3,1 0,372 

4 Adanya pesaing dari produk subtitusi 0,12 3,2 0,384 

Subtotal 0,48   1,524 

Total 1,00   3,318 

 

 Berdasarkan Tabel 16 diatas faktor internal pengembangan usaha agroindustri 

tepung ubi kayu meliputi kekuatan (Strenght) dan kelemahan (Wealnesses) dapat 

dilihat bahwa nilai dari kekuatan internal adalah 1,94 dan untuk kelemahan internal 

adalah 1,34. Jadi total keseluruhan antara kekuatan dan kelemahan adalah sebesar 

3,28. Sedangkan untuk faktor eksternal dari usaha agroindustri tepung ubi kayu ini 

berdasarkan dari tabel 17 yang meliputi antara peluang (Opportunities) dan ancaman 

(Threats), dapat dilihat bahwa nilai untuk peluang eksternal berada pada angka 1,79 

dan untuk ancaman berada pada angka 1,52 sehingga total keseluruhan antara 

peluang dan ancaman adalah sebesar 3,31 
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Dapat dilihat pada Tabel 16 dan 17 dapat disimpulkan bahwa dari faktor 

internal jumlah bobot nilai untuk kekuatan internal lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelemahan internal usaha tepung ubi kayu ini, sehingga bisa diartikan dengan 

tingginya kekuatan usaha tersebut dapat dijadikan sebuah langkah strategi dalam 

pengembangan usaha tepung ubi kayu untuk keberhasilan usaha itu sendiri. Pada 

faktor eksternal nilai peluang juga lebih tinggi dari pada nilai ancaman, disaat itu juga 

peluang harus dapat diperjuangkan dan pada waktu yang sama dapat juga 

meminmalisir ancaman sehingga peluang pemasaran tepung ubi kayu Anak Singkong 

Mandiri ini dapat dimaksimalkan. Oleh karena itu dari nilai pembobotan data diatas 

akan disajikan dalam bentuk gambar analisis diagram  sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Diagram Hasil Analisis SWOT 
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:  Dari hasil analisis SWOT yang dilakukan sebelumnya dapat dijadikan dasar 

penentuan dalam strategi pengembangan tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri. 

Hasil analisis SWOT diperoleh koordinat Skor kekuatan – skor kelemahan : Skor 

peluang – skor ancaman (0,27 : 0,60) dimana koordinat tersebut terletak pada bagian 

kuadran I (satu) yaitu antara strategi SO Strenght dan Opportunities. Dalam strategi 

ini menunjukkan bahwa usaha tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri ini berada 

diposisi yang menguntungkan karena memiliki kekuatan serta peluang, yang mana 

perusahaan tepung ubi kayu ini dapat menggunakan seluruh kekuatan dimiliki serta 

juga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Adapun strategi pengembangan usaha 

agroindusstri tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri dapat dilihat matriks SWOT 

pada Tabel 18 : 
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Tabel 18. Matriks SWOT dan Strategi Pengembangan Usaha Tepung Ubi Kayu. 

 

Berdasarkan matriks SWOT didapat 4 strategi yang dapat digunakan pada 

usaha agroindustri tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri yaitu : 

1. Strategi S-O (Strenght-Opportunities), Strategi yang dapat digunakan pada 

strategi S-O adalah dengan memanfaatkan teknologi berbasis online dalam 

Faktor Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Eksternal 

Kekuatan (S) 

1. Tenaga kerja sudah 

terampil 

2. Harga tepung ubi kayu di 

tentukan oleh pengusaha. 

3. Produk tepung ubi kayu 

tahan lama. 

4. Tepung ubi kayu rendah 

kalori,lemak dan gula. 

Kelemahan (W) 

1. Keterbatasan modal yang 

dimiliki pengusaha. 

2. Tidak memiliki lahan 

sendiri untuk penjemuran. 

3. Belum adanya legalitas 

dari MUI. 

4. Proses pengeringan 

tergantung cuaca. 

Peluang (O) 

1. Berkembangnya teknologi 

dan informasi. 

2. Tidak adanya pesaing 

diwilayah sekitar. 

3. Jangkauan pasar yang luas. 

4. Program didukung 

diversifikasi pangan 

pemerintah. 

 

Strategi (SO) 

1. Memanfaatkan 

keterampilan tenaga kerja 

untuk meningkatkan 

kualitas produk(S1,O1). 

2. Memanfaatkan harga 

produk untuk menguasai 

pasar (S2,O2,O3). 

Strategi (WO) 

1. Memanfaatkan dukungan 

pemerintah untuk 

mendapatkan permodalan 

usaha (W1,O4). 

2. Mengguanakan teknologi 

khusus untuk 

pengeringan produk 

(W4,O1). 

 

Ancaman (T) 

1. Jumlah bahan baku 

semakin berkurang. 

2. Harga bahan baku 

mengalami fluktuasi. 

3. Kurangnya pengetahuan 

konsumen terhadap tepung 

ubi kayu. 

4. Adanya pesaing dari 

produk subtitusi. 

Strategi (ST) 

1. Melakukan evaluasi 

terhadap input dan output 

dan menyesuaikan harga 

produk (S2,T1,T2). 

2. Meningkatkan 

keunggulan produk 

dengan melakukan 

kreativitas dan inovasi 

yang baru (S3,S4,T3,T4). 

Strategi (WT) 

1. Melakukan pengajuan 

bantuan modal pada 

pihak dan lembaga yang 

terkait (W1,T2). 

2. Mengajukan seluruh 

perizinan usaha untuk 

meningkatkan mutu 

produk (W3,T3,T4). 
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merekrut tenaga kerja serta proses pembuatannya, lalu memanfaatkan harga 

produk untuk dapat menguasai pasar produk sejenis.. 

2. Strategi W-O (Weaknesses-Opportunities). Strategi yang dapat digunakan pada 

strategi W-O adalah dengan memanfaatkan dukungan pemerintah terhadap 

produk untuk mendapatkan bantuan permodal usaha, serta menggunakan 

teknologi untuk proses pengeringan apabila cuaca tidak mendukung. 

3. Strategi S-T (Strenght-Threats). Strategi yang dapat digunakan pada strategi S-T 

adalah dengan melakukan evaluasi terhadap input dan output dan menyesuaikan 

harga produk, lalu meningkatkan keunggulan produk dengan melakukan 

kreativitas dan inovasi yang baru pada produk. 

4. Strategi W-T (Weaknesses-Threats). Strategi yang dapat digunakan pada strategi 

W-T adalah dengan melakukan pengajuan bantuan modal pada pihak dan 

lembaga terkait, lalu mengajukan seluruh perizinan dan legalitas usaha untuk 

meningkatkan mutu produk. 
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VI . KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian usaha agroindustri tepung ubi kayu Anak 

Singkong Mandiri di Kelurahan Sialang Sakti Kecamatan tenayan Raya Kota 

Pekanbaru Provinsi Riau maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Karekteristik pengusaha serta tenaga kerja usaha tepung ubi kayu Anak Singkong 

Mandiri memiliki umur yang produktif dengan rata-rata umur 33 tahun, dengan 

tingkat pendidikan secara umum rata-rata tamat SMP, pengalaman pengusaha 

dan tenaga kerja rata-rata 4 tahun serta jumlah tanggungan rata-rata 1,50 jiwa. 

Profil usaha agroindustri tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri, skala usaha 

pada tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri ini tergolong usaha industry 

rumah tangga, modal usaha yang digunakan pengusaha tepung ubi kayu ini 

adalah modal pribadi atau modal keluarga, tenaga kerja dalam usaha agroindustri 

tepung ubi kayu ini berjumlah 5 orang dengan penggunaan tenaga kerja 

berjumlah 8,06 HOK berdasarkan pada tahapan pekerjaan per proses produksi. 

2. Biaya produksi dalam usaha agroindustri tepung ubi kayu Anak Singkong 

Mandiri ini sebesar Rp. 1.896.267/proses produksi terbagi atas biaya variable dan 

biaya tetap. Untuk biaya variable teridiri dari biaya bahan baku sebesar Rp. 

1.500.000/proses produksi, biaya bahan penunjang sebesar Rp. 133.330/proses 

produksi dan biaya tenaga kerja sebsesar Rp. 209.625/proses produksi. Biaya 

tetap yang dikeluarkan usaha agroindustri tepung ubi kayu ini adalah biaya dari 
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penyusutan alat. Biaya penyusutan peralatan usaha agroindustri tepung ubi kayu  

sebesar Rp. 53.377/proses produksi. Produk tepung ubi kayu yang dihasilkan 

dalam satu kali proses produksi sebanyak 500 kg, pendapatan kotor yang 

diterima pengusaha sebesar Rp. 5.000.000/proses produksi dan pendapatan 

bersihnya sebesar Rp. 3.103.733/proses produksi. Efisisensi usaha agroindustri 

tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri sebesar 2,64, sehingga usaha ini 

tergolong layak diusahakan karena nilai R/C rasio lebih dari 1 (satu). Nilai 

tambah yang diperoleh dari usaha agroindustri tepung ubi kayu Anak Singkong 

Mandiri ini adalah sebesar Rp.2.244,45/Kg output per satu kali produksi dengan 

rasio nilai tambah 67,33% , hal ini berarti pengolahan ubi kayu menjadi tepung 

ubi kayu memberikan nilai tambah sebesar 67,33% dari nilai jual tepung ubi 

kayu merupakan pendapatan pengusaha. Margin yang diterima pengolahan 

tepung ubi kayu sebesar Rp. 2.333,33 , dan keuntungan perusahaan sebesar 

90,20% 

3. Berdasarkan analisis SWOT pada usaha agroindustri tepung ubi kayu Anak 

Singkong Mandiri mengidentifikasi berbagai faktor-faktor untuk merumuskan 

strategi berdasarkan data faktor internal dan eksternal dimana data tersebut 

didapat dari koordinat yang terletak pada kuadran I yaitu strategi SO (Strenght-

Opportunities). Strategi ini menunjukkan bahwa situasi yang baik dan 

menguntungkan, karena terdapat sebuah kekuatan yang dapat digunakan 

pengusaha untuk mengembangkan usaha agroindustri tepung ubi kayu serta juga 
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memiliki peluang yang dapat dimanfaatkan. Adapun strategi yang didapat pada 

analisis SWOT : 1) Memanfaatkan keterampilan tenaga kerja untuk 

meningkatkan kualitas produk. 2)Memanfaatkan harga produk untuk menguasai 

pasar. 

6.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran yang dapat diberikan untuk 

kemajuan usaha agroindustri tepung ubi kayu Anak Singkong Mandiri di Kelurahan 

Sialang Sakti Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau sebagai 

berikut : 

1. Kepada pengusaha untuk dapat memperluas jangkauan pemasaran produk 

dengan memperbanyak melakukan kerja sama dengan usaha-usaha berbasis 

olahan tepung, serta meningkatkan mutu produk dengan membuat legalitas halal 

resmi MUI pada kemasan produk tepung ubi kayu, untuk peralatan diharapkan 

lebih ditingkatkan lagi terutama alat untuk pengeringan agar proses pengeringan 

tidak perlu bergantung pada cuaca. Dengan hal ini tentu diharapkan usaha 

agroindustri tepung ubi kayu ini nantinya mampu menjadi perusahaan besar dan 

berkembang dimasa yang akan datang. 

2. Kepada pemerintah untuk dapat memberikan bantuan berupa permodalan atau 

peralatan yang dapat memenuhi kebutuhan pelaku usaha dalam proses 

pengolahan tepung ubi kayu ini, dan juga dapat mempermudah segala proses 

legalitas usaha tepung ubi kayu ini.  
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3. Bagi pembaca agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai informasi serta juga 

dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya yang juga 

berhubungan dengan pengolahan serta pengembangan usaha tepung ubi kayu. 
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